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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul   "problematika

pembelajaran keterampilan berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa

kelas VIII SMPN 34 Makassar"  beserta seluruh isinya adalah benar karya saya

send].ri,  bukan  karya  hasil  plagiat.  Saya  slap  menanggung risiko/sanksi  apabila

temyata  ditemukan  adanya  perbuatan  tercela  yang  melanggar  etika  keilmuan

dalain  karya  saya  ini,  termasuk  adanya  klalm  dari  pihak  lain terhadap keaslian

karya saya ini.
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Makassar,19 agustus 2014
yang membunt pemyataan

YOHANES D. PALMA



ABSTRAK

Yohames   D.   Palaman,   2014.   Problematika  Pembelajaran   Keterampilan
Berbicara  pada  Mata  Pelajaran  Bahasa  Indonesia  Siswa  Kelas  VIII  SMPN  34
Makassar.  Dibimbing oleh H. Muhammad Asdam dan Hj. A. Hamsiah.

Penelitian  ini  bertujunn untuk  mendeskripsikan problematika pembelajaran
keterampilan  berbicara  pada  mata  pelajaran  bahasa  Indonesia  siswa  kelas  VIII
SMPN 34 Makassar. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif.  Teknik
pengumpulan data yaitu angket, observasi, dan wawancara. Teknik analisis data
yaitu secara tabulasi.

Hasf I  penelitian  menunjukkan     bahwa  problematika  yang  dialami   siswa
dibagi dua bagian utama yaitu secara ekstemal dan internal. Problematika  secara
ekstemal   yang   dimaksud   meliputi   (1)   Guru   dan   orang   tua   masih   kurang
memberikan motivasi berbicara kepada siswa, (2) Siswa masih kurang mendapat
materi  teknik-teknik  berbicara,  latihan  berbicara,  kegiatan  lomba berbicara,  (3)
Penilalan  dalam  berbicara  belum  maksimal  da]am  artian  bahwa  guru  harus
memberikan  umpan  balik  kepada  seluruh  siswa,  dan    (4)  Lingkungan  sekolah
selalu dalaln keadaan bising sehingga sjswa mengalami kendala untuk konsentrasi
dalam aktivitas berbicara.

Problematika  berbicara  secara  internal  mehputi  (1,)  Siswa belun  memiliki
kesadaran  secara mcksinal  dalam  kegiatan  berbicara  secara  formal,  (2)  Siswa
belum memiliki motivasi dan percaya diri yang tingg].  dalam alctivitas berbicara
secara formal, dan (3) Siswa belum dapat memusatkan konsentrasi   sebelun dan
sedang melaksakan aktivitas berbicara karena berbagai faktor yaitu; suara bising,
suasana kelas terkadang panas, dan kurangnya perhatian kedun orang tua.

Kata Kunci:  Problematika, Pembelajaran, dan Keterampilan
Berbicara.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belahang

Manusia  sebagai   mahluk  sosial   cenderung  ingin   selalu  berinteraksi

dengan   orang   lain.  Melalui  interaksi  tersebut,  bahasa digunakan  sebagai   alat

untuk berkomunikasi, balk secara lisan maupun tulisan. Dengan kata lain,  bahasa

berfungsi sebagai alat untuk menyatakan pikiran, pendapat, perasaan, dan maksud

kepada  orang  lain.  0leh  karena  itu,  perlu  disadari  bahwa  bahasa  memegang

perananpentingdalamkehidupanbermasyarakatkarenatanpabahasa,segalajenis

kegiatan dalam masyarakat akan lunpuh (Keraf, 1993 :  1 ).

Kegiatan  keteranpilan  berbahasa memf liki  empat   aspek.  Aspek  yang

dimaksud  adalah  keterampilan  menyimak,  berbicara,  membaca,  dan  menulis.

Aspek  keterampilan  berbicara  merupakan  salah  satu  ciri  hakikat  manusia  itu

sendiri.    0leh   karena   jtu,    keterampilan   berbicara   amat   diperlukan   untuk

keberhasilan seseorang dalam profesinya. Namun, banyak orang tidak menyadari

danberanggapanbahwakelengkapanalatbicarasudahcukupmenjaminseseorang

melakukan tipqu tutur yang baik.  Disadari  atau tjdak bahwa tujuni berbiena

bukan hanya uptrk menyampalkan kata sebanyak-banyaknya, melainkan tujunn

utama adalah berkomunikasi dengan orang laln yang memungkinkan orang lain

dapat mengerti apa yang diucapkan dan mau berbunta seperti apa yang diingf nkan

oleh pembicara. Demikian pula halnya dalani proses belajar-mengajar di sekolah

diperlckan  satu  bentuk  komunikasi  lisan  yang  nantinya  clan  mengefektiflcan
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pencapalan   tujuan   pembelajaran.   Namun,   hal   tersebut   tidak   mudah   untuk

diwujudkan tanpa adanya suatu proses , dalam hal ini melalui praktjk dan latihan.

Tarigan (1985:  1 ) mengemukakan bahwa kepandalan dan keterampilan

berbicara dapat diperoleh dengan jalan praktek dan banyak latihan, karena tanpa

adanya  latihan  dan  praktek  yang  cukup,  akan  menimbulkan  berbagai  masalah

dalam pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam aspek berbicara.

Berdasarkan  hal   di  atas,  tampak  bahwa  pada  umumnya  kegagalan

pengajaran bahasa Indonesia tebadi karena adanya faktor internal dan ekstemal

dari  siswa,  misalnya terlihat pada kekurangmampuan mereka memahami  tugas-

tugas yangg diberikan, keengganan mereka mengemukakan pendapat karena kosa

kata mereka yang kurang,  serta dipenganhi  oleh tidak adanya minat  siswa ke

perpustakaan  sehingga  mempengaruhi  prestasi  belajamya.  Begitu  pula  karena

kurang   membaca  buku-buku   yang   ada   kaltarmya   dengan  berbicara,   secara

otomatis  pengetahuan  mereka  juga  agak  kurang,  terutama  dalan  berbahasa

Indonesia dan dari segi berbicara tidak ada peningkatan.

Di  sanping  itu  pula,  sering  didengar    adanya  berbagai  keluhan  dari

sekolah bahwa seorang siswa terkadang mengetahui  sutu konsep,  tetapi mereka
•''1

tidak -niampu inengomunikasikarmya  dalam  bentck  lisan  atau  melalul  bermk
S._

tindak turn, balk dalan berfuk inonolog maupun bentuk dialog.  Hal ini dapat

dilihat pada siswa yang kurang aktif belbicara di kelas, tetapi mempunyai nilai

yang  balk  dalam  menjawab  soal-soal  secara  tertulis  yang  diberikan  oleh  guru.

Becttu pula sangat nampak apabila kita cermati  dalan proses belajar-mengajar

dengan menggunakan metode diskusi. Ditemukan hanya siswa tertentu saja aktif
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berbicara  dengan  kompetensi  alamiah  yang  dipeoleh  dari    fcktor  pembiasaan

dalam kehidupan sehari-hari.

Sebagian  guru  berkomentar  atau  biasa  mengeluh  dalam  pembelajaran

berbicara.  Gun terkadang kehabisan akal  dalam memberikan dorongan kepada

siswa untuk tampil berbicara di hadapan orang banyak, balk dalam mengajukan

pertanyaan maupun dalan  menjawab.  Mencermati kenyataan  ini,  diakui  semun

pihak yang terkalt bahwa begitu banyak problema yang dialami  oleh siswa dan

gun  dalam  pembelajaran  keterampilan  berbicara  pada  mata  pelajaran  bahasa

Indonesia, khususnya pada tingkat    Sun. Problema ini tentu perlu diatasi secara

saksama agar tercipta pembelaj aran bahasa Indonesia yang berkualitas.

Berdasarkan  uraian  di  atas,  peneliti    tertarik  mengkaji  sebuah  judul

pene]itian yaitu  "Problematika Pembelajaran Keterampilan Berbicara pada Siswa

kelas VIII  SMPN 34 Makassar. Keterampilan berbicara pada tingkat SM' sangat

penting  artinya  dalam  memacu  penin9katan  prestasi  pada  mata  pelajaran  lain.

0leh  karena  itu,  dianggap  hal  yang  berkaitan  problema  yang  dihadapi  dalam

pemt?elaj aran berbicara perlu mendapat pemecahan.

8. Per'um usan. Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas,  rumusan masalah dalam penelitian

ihi yaitu broblematika apakah   yang dialami  oleh   siswa kelas VIII   SITN 34

Makassar    dalam pengajaran keterampilan berbicara pada mata pelajaran bahasa

Indonesia?
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D. Tujuan Penelitian

Ada    pun    tujun    penelitian    ini    adalah    untuk    mendeskripsikan

problematika yang  dialami    oleh  siswa  kelas  VIII    SMPN  34  Makassar  dalan

pengajaran keterampilan berbicara.

E,  Manfaat Penelitian

Manfaat  dalan  penelitian  ini  pada  dasamya  dibagi  atas  dua  bagian

yarfu:

1. Manfaat Teoretis

a.  Sebagai  dasar acuan  untuk mengembangkan berbagai  teori  yang -berkaitan

dengan keteranpilan berbicara.

b.  Sebagai  bahan  masukan  dalam  segi  penyusunan  materi  bagi  pengajaran

keterampilan berbicara untuk guru-guru bahasa Indonesia.

2. Manfaat Prektis

a.  Memberikan suatu masukan pada pembinaan dan pengembangan pengajaran

bahasa  Indonesia,   khususnya  dalam   keterampilan  berbicara  kelas   VIII

SrmN 34 Makassar.

b.  Memberi]can masukan  dalam rangka peningkatan   kemampunn kreativitas

gum-guru bahasa dan sastra Indohesia di kelas VIII  SMPN 34 Makassar.

c.  Sebagai  gambaran  umum  buat  peneliti  lalnnya  mengenai  sisi  positif dan

negatif     masalah     keterampilan     berbicara     seorang     siswa     dalam

mengembangkan komunikasinya.

d.  Untuk memacu peningkatan berbicara siswa pada tingkat SMP, khususnya

kelas VIII  SMPN 34 Makassar.
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RAJIAN PUSTARA

A. Pembahasan Teori

I. Pengertian Berbicara

Dalam Kanus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dinyatakan secara tegas

bahwa berbicara adalah berkata,  bercakap,  dan berbahasa (Poerwadarminta,

1987:   136).   Batasan   ihi   susah   untuk   dipakal   karena   disamakan   antara

keterampilan   berbicara   dengan   befoahasa.   Padahal   berbicara   merupakan

komponen   keterampilan  berbahasa.   Pendapat  laln  mengemukakan  bahwa

berbicara adalah perbuntan yang dapat menghasilkan salah satu keterampilan

bahasa  yang  dasar  (Kridalaksana,  1983:  25).  Hal  ini  berarti  bahwa  bahasa

yang   digunakan   untuk   berkomunikasi   adalah   bunyi-bunyi   bahasa   yang

dihasilkan oleh alat ucap kita. Pendapat yang senada bahwa berbicara adalah

kemampunn   mengucapkan   bunyi-bunyi    atau   mengucapkan   kata   untuk

mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pikiran, gagasan, dan persaan

(Arsyad dan Mukti,1988:  17).

Berbicara  berartj  mengucapkyn  k,ata  atau  kalimat  kepada  seseorang

atau sekelompok orang untuk mencapal tuj uan tertentu (misalnya memberikan

informasi atau memberi motivasi). Berbicara adalah satu kemampuan khusus

pada manusia.  0leh karena itu, berbicara berlangsung dengan seumur hidup

manusia. Bahasa atau berbicara itu  muncul, ketika manusia mengunfropkan

dan menyanpalkan pikiran kepada manusia lain (Hendrikus,1990: 14).

5
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Berbicara merupakan salah satu bentuk keterampilan berbahasa yang

termasuk  dalam  aspek  produktif.  Keterampilan  berbicara  pada  hakikatnya

merupakan     keterampilan     memproduksi     arus     sistem     bunyi     untuk

menyampaikan kehendak . , kebutuhan perasann, dan keinginan terhadap orang

lain.   Dalam   hal   in].   kelengkapan   peralatan   vokal   seseorang   merupakan

persyaratan   alamiah yang memungkinkan dapat memproduksi ragam bunyi

yang  luns.   Keterampilan  berbicara  juga  disadari  oleh  kepereayaan  untuk

berbicara    secara   jujur    dan   benar,    serta   bertanggung   jawab,    dengan

melenyapkan    problematika    kejiwaan    seperti    rasa    malu,    rendah    diri,

ketegangan, dan berat lidah (Rakhmat,1998: 65).

Adanya  problematika berbicara  seperti  yang dikemukakakan di  atas,

maka  seseorang  dalam  berbicara  haruslah  betul-betul  memahami  konsep

sebuah pembicaraan, karena berbicara dengan balk tidaklah mudah. Berbicara

perlu  dipelajari  dan  dilakukan  melalui  latihan.  Orang  tidak  mungkin  dapat

berbicara dengan lancar bila ia tidak pemah mau mencoba untuk berbicara di

depan orang banyak (Semi,1992: 2).

Berdasarkan  beberap'a  pengertian  di  atas,  dapat  disimpulkan bahwa

berbicara   adalah   suatu   kegiatan  'manusia   dalam   berkomunikasi   dengan

menggunakan  bahasa  lisan  untuk  mencapal  tujuan  atau  maksud  tertentu.

Pencapaian  tujuan  berbicara  merupakan  suatu  kepuasan  tersendiri  setiap

manusia, balk secara individu maupun kelompok.
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2.   Tujuan Berbicara

Keterampilan berbicara merupakan  salah satu bench keterampilan

yang   mutlak   digunakan   orang.   Tujuan   utama   berbicara   adalah   unfuk

berkomunikasi  secara  efektif,  sehingga  hal  tersebut  dapat  dipahami  segala

sesuatu   yang   ingin   dikomuhikasikan,   dan   mampr   mengevalunsi   efek

komunikasinya  terhadap  penyimak,  serta  diketahui  prinsip  yang  mendasari

segala  pembicaraan,  balk  secara  umun  maupun  perorangan.   Sebagai  alat

sosial,pada   dasamya   berbicara   mempunyai   maksud   umum,   yaitu:    (1)

memberitahukan,   melaporkan,   (2)   menjamu,   menghibur,   (3)   membujuk,

mengajak, mendesak, dan meyakinkan (Tarigan,  1985 :  15-16).

Suyanto  (1998:  211)  menyatakan,  apabila  orang  sedang  berbicara,

bahasa yang diucapkan itu tidak mempunyal efek biologis pada pengucapnya,

melalnkan  mempunyai  fungsi  khusus,  yaltu  untuk  berkomunikasi  dengan

Oran8 lain.

Di  dalam  GBPP  (1995:   11)  dinyatakan  bahwa  tujuan  berbicara

adalah:

a.  Siswa dapat mengucapkap `..dpngan .1afal dan intonasi yang benar, kata,
3i..
I-,. I

frase,    dan bahasa yang telah dipelajari.

b. Dapat melakukan tanya j awab berdasarkan materi yang telah dipelajari di

sekolah.
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3. Jenis- Jenis Berbicara

Menurut   Puji   Santoso   (dalam   Asdam,   2011:4)   bahwa   berbicara   dapat

diklasifikasikan  berdasarkan  tujunnya,  situasinya,  cara  penyampalannya,  dan

jumlah  pendengamya.  Perincian  dari  tujuan  yang  dimaksud     adalah  sebagai

berikut:

1.   Jenis   berbicara   berdasarkan   tujuannya,   yaitu:   (a)   Berbicara   dengan

memberitahukan, me]aporkan, dan menginformasikan. Berbicara untck tujuan

ini   dilakukan   jika   seseorang   ingin   menjelaskan   sesuatu,   memberikan,

menyebarkan,  dan  menamkan  pengetahuan.  Kegiatan  berbicara  seperti  ini

sering  dilakukan  oleh  orang  dalam  kehidupan  sehari-hari,  khususnya  bagi

seorang  gunl  menyampaikan  materi  pelajaran  kepada  siswa  di  kelas.   (b)

Berbicara  dengan  tujuan  menghibur.  Berbicara  dalam  kondisi  seperti  iin,

memerlukan kemanpuan dan perhatian yang menarik kepada pendengar atau

penyimak.  Suasana pembicaraannya bersifat santai  dan penuh canda.  Humor

yang    segar    disertal     ekspresi    yang    meyakinkan.     Berbicara    dengan

menggunakan kata-kata atau kalimat yang memikat hati lawan bicara. Sebagai

contoh dapat dilihat seorang pelawak. (c) Berbicara dengan tujunn riembujuk,

mengajak,  meyakinkan,  dan  menggerakkan.    Seorang  pembicara  terkadang

berusaha membangkitkan inspirasi, kemauan atau keinginan untuk melakukan

sesuatu. Kegiatan berbicara seperti ihi akan berhasil apabila pembicara benar-

benar    mengetahui    kemauan,    minat,    bakat,    kebutulan,    dan    cita-cita

pendengarnya. Dalam kegiatan berbicara untuk meyckinkan, tentu pembicara

berusaha meyakinkan sesuatu kepada pendengamya dengan berbagal strategi
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dan   gaya   yang   menarik   atau   yang   sesuai.    Melalul   pembicara   yang

meyakinkan,sikappendengardapatdiubah,dariyangmenolakmenjadiyang

menerima.  Bukti,  fakta,  dan  contob  yang  disampaikan  harus  sesuai  dengan

pemahanan  dan  pengetahuan  pendengar.    Akhimya  pendenagar  bertanbah

yakin dengan informasi tersebut.

2.   Jenis  berbicara  berdasarkan situasinya, yarfu:  (a) Berbieara dalam situasi

formal. Dalam situasi formal atau resmi, pembicara dituntut untuk berbicara

dengan  mengikuti  kaidah-kaidah  bahasa Indonesia  baku.  Begitu  pula  harus

memperhatikan  etika  berbahasa  dan  ekspresi  yang  tepat.  Contch  berbicara

secara   formal   yaltu   mengajar,   ceramch,   wawancara,   dan   beapidato.   (b)

Berbicara  dalam  srfuasi  informal.  Dalan  situasi  informal,  pembicara  tidak

terlalu dituntut menggunakan ragam bahasa Indonesia baku. Pembicara tetap

diberi  kebebasan  menggunakan  ragam  santal,  bahasa  pasaran,  dan  campur

kode  dafl  alih  kode.  Meskipun  demikian  yang  namanya  etika  atau  sopan

sanfroberbahasatefaphansdijagaperlumenjagaperasaanlawanblcar

walaupun itu adalah anggota kelunrga atau teman dekat.

3.   Jenis  berbicara  berdasarkan  cara  penyampaiannya, yaltu.  (a) -'Berblcarl :

karenamendadakatautiba-tiba.Berbicaramendadakterjadiapabilaseseorang

berbicara   tanpa   direncanakan   sebelunnya.    Pembicara   secara   tiba-tiba

dipersilakan tanpil di hadapan unum unfuk menyanpalkan sesuatu, misalnya

seorang   pejabat   dipersilakan   memberikan   sambutan.   Situnsi   seperti   iri

terkadang pembicara salah tingkah, kaku, grogi, kurang percaya diri, dan isi

pembicaraan  tidak  terarah  atau  tidak  sistematis.  (b)  Berbicara  berdasarkan
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catatan     singkat.     Dalam     berbicara     seperti     ini,     seorang     pembicara

mempersiapkan    catatan    kecil    berupa    kartu-kartu    yang    telah    disusun

sebelumnya.  Kartu-kartu  atau  catatan  singkat  itu  sebagai  alat  kontrol  untuk

mengendalikan   pembicara   mengingat    materi    yang    perlu    disampajkan.

Pembicara tentu sudah menguasal sebelumnya mater]. tersebut. Catatan singkat

ini menghindari agar isi pembicaraan tidak mengambang jauh dari isi materi

yang sebenamya.  (c) Berbicara berdasarkan hafalan.  Dalam  berbicara model

hafalan, pembicara tentu menyiapkan dengan cermat bahan atau konsep yang

lengkap, sudah diketik rapi, kemudian dihafal kata demi kata sebelun tampil

di  hadapan  orang  banyak.  Hal  ini,  pembicara perlu  hati-hati jangan  sampal

lupa  apa  yang  tertera  dalam  konsep  sehingga  dapat  mengganggu  aktlvitas

pembicaraan di hadapan orang banyak.  Bahkan dapat saja seseorang merasa

malu  kalau  tiba-tiba  tidak  mengingat  dan  langsung  berhenti  seketika.  (d)

Berbicap berdasarkan  naskah.  Berbicara  seperti  ini,  tentu jauh  sebelrmnya

pembicara  harus  mempersiapkan  naskah  secara  terfulis  untck  dibacakan  di    A.`

hadapanorangbanyak.Jenisberbicarasepertiiri,dilakukandalamsitunsiyang

menuntut   kepastian   dan   sifatnya   resmi   dan   unum.    Misalhya   pidato

kenegaraan   oleh   presiden   di   hadapan   anggota   dewan   yang   terhormat.

•  Sambutan ketua panitia dalam suatu acara resmi.

4.   Jenis  berbicara  berdasarkan  jumlah  pendengarnya,  yaitu  (a)  Berbicara

antarpribadi   dengan   orang   lain.   Pembicaraan   ini   teriadi  jika   seseorang

membicarakan  sesuatu  kepada  orang  lain,  balk  sifatnya  rchasia  maupun

sifatnya umum. Suasana pembicaraannya dapat bersifat serius atau santal. Hal
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semua jni tergantung dari masalah pribadj yang diperbicangkan. (b) Berbicara

dengan  kelompok  kecil.   Pembicaraan  seperti  ihi  teljadi  antara  pembicara

dengankelompokkecilyangbiasanyajunlahnyaberkisar3-5orang.Dalan

kegiatan  pembelajaran,  jenis  berbicara  seperti  ihi  sering  dilakukan  apabila

siswamengalamipermasalahanyangsama.Suasanadalamkelompokkeciliri

memungkinkan   siswa   atau   lawan   bicara   untuk   berahi   mengemukakan

pendapatnya atau masalah yang dialami.  (c) Berbicara dalam kelompok yang

besar.   Jeuls   berbicara   seperti   ini   tejadi   apabila  pembicara  menghadapi

pendengar  yang  berjunlah  banyak.    Pembjcara  kebanyakan  memanfaatkan

waktu.   Lawan  bicara  hanyalah  bertindak  sebagai  pendengar  saja  namun

sekali-kali  dapat  memberikan  sanggahan  atau  tanggapan.  Pembicara  harus

memiliki   kesiapan  mental,   menguasal   materi   pembicaraan,   dan  memiliki

retorika berbicara yang memadai sehingga semun lawan bjcara dapat tertarik

mengikuti pembicaran.

4. Keefektifan dalam Berbicara

Setiap  individu  memiliki  kemampunn tersendiri  dalam berbicara.. Begitu

pula  dalam  hal  gaya berbicara,  setiap  individu  memiliki  penanpilan  teisendiri.

a. ,S Penampilan  setiap  individu  dapat  menjadi  bagian  darn  keefektifan  seseorang

:L' dalam  berbicara.  Sebaliknya,  dapat  saja  menjadi  penghambat  dalam  anvitas

berbicara.  Sebagai  contoh  seseorang  berbicara  sambil  menggerakkan  anggota

badamya,  seperti  mengangguk  sebagai  pertanda  menyetujul  isi  pembicaraan.

Mengangkattangansebagalpertandasemangatuntukmajudanberbunt.
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Keefektifan     berbicara     dapat     merupakan     suatu     kemampunn     seseorang

mengucapkan  bunyi-bunyi  artikulasi  atau  mengucapkan  kata-kata  membentuk

rangkaian  kalimat  untuk  mengespresikan,  menyatakan,  menyampaikan  pikiran,

gagasan,   dan   perasaan   kepada   orang   lain.   Akhimya,   pendengar   menerima

informasi melalui rangkaian nada, tekanan, dan penempata persendian atau jedah

pembicaraan.  Apabila pembicaraan berlangsung dalam bentuk tatap muka, maka

keefektifan  dapat  terjadi  melalul  dukungan  ekspresi  (air  muka)  dan  gerakan

anggota badan yang sesuai dengan isi pembicaraan.

Menjadi pembicara yang baik, seseorang harus memberikan kesan bahwa

pembicara   harus   menguasai   masalah   atau   materi   yang   akan   dibicarakan.

Pembicara   harus   juga   memperlihatkan   keberanian   dan   kegairahan   dalam

berbicara.  Begitu pula bahwa pembicara harus melafalkan kata-kata secara jelas

dan tepat.  0leh karena itu, keefektifan berbicara harus memperhatikan beberapa

fcktor, yaitu sebagai berikut:

a.  Ketepatan Ucapan Pembicara

Seorang  pembjcara  hauls  membiasakan  diri     melafalkan  bunyi-bunyi
\1

bchasa secara tepat menunt kaidin fthQlogis.  Perlu dipahami  bahwa pelafalan
.:-

bunyi yang kurang tepat dapat mengganggri suasana pembicaraan termasuk lawan

bicara dapat  beralih perhatiarmya.  Pelafalan  bunyi  bahasa  setiap  individu  dapat

saja berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya.   Hal ini disebabkan pengaruh

bahasa daerali selaku bahasa pertama. Begitu pula dengan status social ekonomi

penuturbahasaikutmempengaruhigayadanpenanpilanberbicaraseseorang.
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Pe]afalan   bunyi-bunyi   bahasa   yang   tidak   tepat   akan   menimbulkan

kebosanan,  kurang  menyenangkan,  atau  tidak  menimbulkan  rasa  sjmpatik  dan

dayatariktersendiribagilawanbicara.Pelafalanbunyibahasayangmenyimpang

darikaldahbahasalndonesiabakumempengaruhikualitaspembicaran,terutama

dalam  situnsi  yang  sifatnya  resmi  atau  formal.  Misalnya,  penutur  bahasa  yang

berlatarnelakangbahasapertamanyabahasaBugisseringmenimbulkankesalahan

dalam  melafalkan  bunyi  tertentu.   Sebagai  contoh  maA¢ro  dilafalkan  rmfang.

Kesalahan  ini  terjadi,  balk  disengaja  maupun  tidak  disengaja.  Hal  seperti  iri

merupakan interfrensi fonologis dalam bahasa.

b. Penggunaan Tekanan, Nada, dan  Sendi  yang Sesuai

Kefektifan  berbicara   seseorang dipengaruhi  penempatan tekanan  suara,

nada atau irama, sendi, dan durasi yang sesuai dengan kaidah bunyi bahasa yang

berlaku.   Penggunaan  tekanan,   nada,   dan   durasi   yang   sesuni   mempengaruhi

kualitas    pembicaraan    seseorang.    Bahkan    ikut    menentukan    keberhasilan

pembicaraan seseorang. Sebaliknya, penggunan yang kurang tepat menimbulkan

kej enuhan atau kekuranefektifan dalam berbicara.                                           , a
I

ct€.`

Tekanansuaarayangtepatdalamberbicaradapatmempengaruhikejelasan

•.   makna bahasa yang dikemukakan oleh seseorang.  Begitu pula pengaturan tinggi

rendahnya  suara  sehingga  ada  variatif bunyi  yang  ditimbulkan  sehjngga  dapat

menciptakan  nuangsa  positif dalan  aktivitas  berbicara.  Tentu  pendengar  tidak

merasa  bosan  dan jenuh  mengikuti  pembicaraan  dari  nara  sunber.  Sedangkan

durasi  diartikan  sebagal  lananya  suatu  bunvi  diucapkan  atau  diartikulasikan

enBI, 2003: 28i).
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c. Penggunaan Pi[ihan Kata (Diksi)

Penggunaan   pilihan   kata   yang   tepat   dapat   mempengaruhi   kualitas

pembicaraanseseorangsehinggamudahdipahamiolehlawanbicara.0lehkarena

itu,   pilihan  kata  hendaknya  tepat,  jelas,   dan  bervariasi.   Sebagai  pembicara,

hendaknyatanggapmelihatlawanbicaraataupendengar.Pemb].caraharusmampu

menyampaikan kata-kata yang sering didengar dan muda dipahami   oleh lawan

bicara.

Dalam   situnsi   berbicara,   pendengar   akan   lebih   tertarik   dan   senang

mendengarkanisipembicaraankalauyangdisampaikanmelalulbahasayangjelas

dan  muda  dipahami.  Hal  iri  disebabkan  kata-kata  yang  diperdengarkan  sudah

menjadibagianataumilikseseoranglawanbicara,sudahmelekatdalamjiwadan

hidup seorang lawan bicara.

Disampingrfu,pilihankataharusdisesualkandenganpokokpembicaraan.

Kalau pokok pembicaraan menyangkut  masalah ilmiah,  tentu pemakalan istilah

ilmiah tidak dapat kita hindari penggunaannya meskipun yang hadir tidak sem

dapat  memahami  jstilah  tersebut.  Lain  halnya  dalam  situasi  yang  santal

pembicara  memiliki   kebebasan   memilih   kata-kata   yang  tidak   barfu  n

1_dipahanri  oleh  semua  kalangan  karena  umurn  didengar.  Hal  seperti  iri  tetap

dianggap penggunaan bahasa yang balk karena  dipahami  oleh semua kalangan

yang hadir.

Apabila pembicara ingin sukses dalan berkomunikasi secara lisan, maka

hausmemaharfukata-katayangwajardipakaidalansitusjyangujarantertentu.

Pembicara harus jelih memjlib kata-kata yang tepat, cermat, dan ekonomis.   0leh
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karena  itu,  pembicara  haus  memahami  prinsip-prinsip  pemilihan  kata  (diksi).

Menurut Kulla Lagosi  (1989:  25) prinsip pemili.han kata dalan berbicara, yaltu

sebagai berikut:

a. Prinsip kekerapan (kelaziman)

Pada prinsip ihi,  penggunaan kata  dapat diljhat karena keseringan  digunakan

dalam   kehidupan   sehari-hari.   Ada   memang   kata   tertentu   sangat   sering

djgunakan  oleh  kelompok  masyarakat.   Sebaliknya,  ada  memang  kata  atau

kelompok  kata  yang  sama  sekalj jarang digunakan  oleh  masyaraakat  karena

adanya kata-kata yang baru muncul dan dianggap mempunyai nilai yang lebih

tinggi.  Balk  ditinjau  dart  aspek  sosial,  ekonomis,  dan  rasa  gensi  di  tengah

masyarakat.

b. Prinsip rentangan

Prinsiprentangandalanpemilihankatayaitusuatukatayangdigunakandalam

berkomunikasi pada berbagai bidang ilmu atau berbagai aspek kehidupan. Hal

ini merupakan suatu rentang yang panjang. Sebaliknya, rentangan yang pendek

yaltu   pemakaian   kosakata   pada   pokok   pembicarann   tertentu   saja   dalan

kehldupan manusia.

c. Prinsip kebutuhan berbahasa

Secara  jujur  diakui  bahwa  bahasa  dalan  hal  iri  penggunaan  pilihan  kata

merupakan   kebutuhan   yang   sangat   mendasar   dalam   kehidupan   manusia.

Kemunikasi  lisan adalah  suatu kebutuhan  utama semun kalangan,  baik yang

tidak berpendidikan. Tanpa ada komurikasi lisan duhia ini rasanya lunpu tidak
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berartiapa.0lehkarenaitu,perluhati-hatidandiperbaikicaraseseorangdalam

berkomunikasilisansehinggadapatditerimaolehsemunkalangan.

d. Prinsip lingkungan pemakaian kata

Menunt   Kulla   Lagosi    (1989:    29)   mengemukakaan   bahwa   lingkungan

pemakalan kata dapat dibagi dalam berbagal  sudut pandang, antara lain sudut

pandanggeografis(lingkungankota)dansudutpandangberdasarkanpekerjaan.

Pemaakalan   kata   dalam   bahasa   lisan   harus   disesualkan   di   mana   kita

menggunakan  bahasa  tersebut,.  0leh  karena  itu  penggunaan  variasi  bahasa

perlu  dicermati  sehingga  semua  isi  pembicaraan  kita  bermakna  atau  bemilai

positif kepada lawan bicara.

e. Prinsip pengalaman

Pengalaman  merupakan  guru  yang  sangat  besar  dalam  kehidupan  manusia.

Seorang pembicara harus sadar mengenang berbagal pengalamarmya masa lalu

dalam  beraktivitas  berbicara,  balk  menyangkut  masalah  pemilihan  kosakata

maupun menyangkut isi pembicaraan yang sedang dibicarakan.

f. Prinsip ekonomi
.,J         -.

-,:      i.'
-         +?---::I,,       I

Scorang pembicara harus memperhatikan kata-kata apa yang paling tepat saya

sampaikan    kepada    lawan    bicara.    Pembicara    haus    mempertimban8kan

keefektifan,  balk waktu,  penggunaan kata,  maupun  materi yang  dibicarakan.

Hal  ini jangan  sampai  ]awan  bicara  kita  sudah  merasa jenul  dan  tidak  ada

perhatiarmya  terhadap  pembicaraan  itu.   0lch  karena  itu,  diupayakan  agar

pembicaraan itu singkat, jelas, penul makna, dan tujuni tercapai sebagaimana

yang diharapkan.



17

d. Ketepatan Sasaran atau Maksud Pembicaraan

Ketepatan   maksud   dan   sasaran   pembicaraan   tidak   terlepas   dengan

penggunaansuatukalimatefektifdalamtindakt)erbahasa.Dalamsuasanaformal,

penggunaan kalimat efektif sangat diharapkan untut diterapkan dengan balk. Hal

ini  berfujuan  agar apa yang  dimaksudkan  oleh  pembicara  itu juga  makna yang

dipahami  oleh  lawan bjcara.  Kalimat efektif dalam bahasa lisan ini  mempunyai

cirri,   yaitu   (1)   keutuhan,   (2)   perpautan,   (3)   pemusatan   perhatjan,   dan   (4)

kehematan (Mukti dan Maldar,1987:  19).

Keutuhan kalimat merupakan bagian yang padu dalam kalimat itu sendiri.

Keutuhan kalimat akan terganggu atau   rusak apabila ketidaklengkapan unsure-

unsur kalimat itu, seperti tidak memiliki sabjek atau predikat. Kalimat yang tidak

padu   dapat   menimbulkan   kerancuan   atau   ambiguitas.   Jadi,   kalimat   yang

diharapkanyaitusuatukalimatyangjelasdanlogishubunganpertaliarmyaantara

satu  unsure  dengan  unsur  lainnya.  Kalimat  seperti  ihi  mudah  dipahami  lawan

bicara, atau dengan kata lain tercipta ketepatan sasaran dan maksud pembicaraan.

Lawanbicaratidakbertanya-tanyalagitentangisipembicaraanters€but.Bahkan,
-+'

lawan  bicara  merasa  puas  menerima  informasi  dari  pembicara  sebagai  pusat

informasi.

Bahasa     sebagal     sarana     komunikasi     yang     utana,     perlu     pula

mempertimban8kan  berbagal  aspek,  antara  lain  aspek  sosial  budaya,  agama,

pendidikan, dan psikologis. Agar pembicaraan tepat sarman dan  tercapai  dengan

balk,   maka   aspek-aspek   tersebut   perlu   diperhatikan   kepada   lawan   bicara.

Pembican haus memahahi dan mengerti keadaan lawan bicara. Pembicara tidck
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boleh egois atau mementikan diri  sendiri dalan beraktivitas berbicara, termasuk

mau  menang  sendiri,  semuanya  waktu  untuk  mereka.  Lawan  bicara  hanyalah

sebagaipendengarsemata,bagaikanpatungyangyangbemyawa.

Dalam  kegiatan  berkomunikasi,  penyusunan  rangkaian  kalinat  pokus

perhatian utana. Pesan yang disampaikan lewat untaian kalimat.  Semakin efektif

kalimat   yang   digunakan   dalam   berkomunikasi,   maka   semakin   efektif  pula

informasi  atau  pesan  yang  diterima  oleb  lawan  bicara.     Di  samping  hal  itu,

keterlibatan   ekspresi   sangat   dibutuhkan.   Ekspresi   atau   penjiwaan   seorang

pembicara sangat membantu pencapaian maksud pembicaraan tersebut.   Sebagai

contoh,  seorang pembicara menyetujul  sesuatu,  maka sambil  berbicara dia juga

mengangguk-anggukkan kepalanya sambil tersenyun simpul. Tentu lawan bicara

beranggapandalamhatibahwadiacukupmengertidanmenyetujuiapayangsaya

sampalkan.  Akhimya  dapat  menciptakan  semangat  dan  intensitas  pembicaraan

yang balk dan berkualitas.

e. Sihap Wajar, Tenang, dan tidak mku

Sikap dan penampilan kurang tenang dan kaku akan menimbulkan kesan     `'`

negative terhadap lawan bicara atau pendengar laimya. Penampilan yang tenang

danluwespadaawalpembicaraandapatmemberikankesanyangpositifterhadap

lawan    bicara.    Lawan    bicara    dapat   menarik    perhatian    untuk    mengikut

pembicararm.    PenampilaLn  almiah  sangat  dibutuhkan  dalam  aktivitas  berbicara.

Meskipun  demikian,  tidak  semua  pembicara  dapat menciptakan  hal  itu  karena

adanya pengamh psiko]ogis yang dimiliki  seseorang.  Pengaruh psikologis yang

dimaksudyaitumunculnyarasamalu,rasatakut,danrasakurangpercayadiri.Hal
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semua  ihi  menjadi  beban  bagi  pembicara.  Menghilangkan  gangguan  ini  bukan

suatuyangmuda.0lehkarenaitu,salahsatutawaranyangdisampalkanolehpara

ahli  retorika  yaitu  untuk  mengatasi  gangguan  secara  internal  ini,  maka  harus

diawali rasa percaya diri. Langkah selanjutnya adalah memiliki keberahian untuk

tampil  di  hadapan  orang  banyak.  Menguasai  materi  pembicaraan  dan  berbagai

tekhik-tekrik   berbicara   yang   balk.    Tidak   kalah   pentingnya   adalah   selalu

membiasakan diri berbicara dalam berbagal situasi., balk sifatnya formal maupun

nonformal.

f. Pandangan Harus Diarahkan kepada Lawan Bicara

Hubungan  antara  lawan  bicara  dengan  pembicara  diharapkan  tejalin

secara harmonis. Agar tercipta secara hamonls, maka pandangan harus diarahkan

kepada lawan bicara. Hindari posisi membelakangi lawan bicar. Posisi seperti itu

dapat  menimbulkan  penilalan  negatif  terhadap  lawan  bicara.  Pembicara  tentu

dianggap tidak mengerti etika dan tata karma berbicara. Akhimya, lawan bicara

dapat   saja   bersikap  kurang   perhatian,   bahkan   tidak  mermggapi   apa   yang

disampalkan oleh lawan bjcara.                                                                            ` 1

Hal yang perlu dibangun bagi seorang pembicara dan lawan bicara yaltu

sama-sama melibatkan diri dan saling penul perhatian dalam aktivitas berbicara.

Sikap saling menghargal perlu ditanamkan dalan diri meskipun yang dibicarakan

itu tidak sesuni dengan hati nurani kita selaku lawan bicara. Kalau perlu bersikap

dram  dan  tetap  memberi  respon  yang  positif dengan  cara  tetap  mengarahkan

pandangan kesejukan kepada lawan bicara.
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9. Gerak-gerik dan Mimik yang Tepat

Penampilanyangdisertaidengangerak-gerik,mimikyangtepatdapatpula

menunjang keefektifan berbicara.  Gerag-gerik dan mimik yang sesuai dengan isi

pembicaraan  pada dasamya ikut memperjelas makna kata-kata yang disampaikan

secara  lisan.  Begitu  pula  dapat  menghilangkan  rasa  kaku  dan  membangkitkan

semangat  berbicara.  Namun  yang  perlu  diperhatikan  yaitu  menghindari  gerak-

gerik  dan  mimik  yang  berlebihan,  apalagi  tidak  sesuni  dengan  isi  dan  suasana

pembicaraan.   Variasi  mimic  dan  gerak-gerik  dalam  aktivitas  berbicara  tetap

diperlukan.  Hal  iri  untuk  menghindari  rasa  kebosanan  dan  kejenuhan  lawan

bicara. Kalau perlu dibarengi dengan variasi suara bagi pembicara itu sendiri.

h. Kelancaran dan Relevansi Penalaran

Pembicara yang lancar dapat memudahkan lawan bicara untck memahami

materi     pembicarann.     Sebaliknya,     berbicara    secara    terputus-putus    akan

mengganggu kelancaran pemahaman dan daya nalar bagi lawan bicara itu sendiri.

Ketidaklancaran   pembicarann   seseorang   dapat   diakibatkan   karepa ,:pengaruh

kurang  lancamya  keja  alat  ucap  pembicara  dan  kurangnya  pemahaman  atau

wawasan terhadap materi yang sedang dibicarakan. Bahkan dapat teriadi karena

adanya beban psikologis yang dialami oleh lawan bicara itu sendiri.

Pembicaraan yang bermakna harus isi pembicaraan dapat dijangkau oleh

daya nalar balk selaku pembicara maupun selaku lawan bicara.  Jadi, pembicara

harus pula jeljh melihat kepada siapa diajck berbicara, apa yang dibicarakan, dan

di  mana  berbicara.  Setiap  individu  dapat  saja  berbeda  daya  nalamya  karena

adanya perbedaan tingkat pendidikan, pengalaman, dan status social.
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5. Berbicara dalam Situasi Resmi

Berbicaradalamsitunsiyangresmiatauformalbukanlahhalyangmudah.

Tl.dak semua orang pintar dan berpendidikan tinggi mahir dan terampil berbicara

di  secara formal  di  hadapan orang banyak.  Terkadang ada orang dj  luar situasi

resmj   atau  formal  lunr  biasa  lancer  dan  fasihnya  berbicara.   Namun,  setelah

diperhadapkan    situasi    yang    sifatnya    resmi    atau    formal    mereka    tidak

menyampaikan  ide atau gagasarmya karena terbebani  oleh pengaruh psikologis.

Pengaruhpsikologisyangdimaksudyaituadanyarasagugup,malu,tidakpercaya

diri,   selalu  merasa  dirinya  dinilai  dan  diperhatikan  oleb  orang  yang  ada  di

hadapannya.   Kondisi   seperd   itu   biasanya   muncul   dengan   sendirinya   dan

terkadang susah diatasi.

Berdasarkan hal di atas, maka dapat dikemukakan secara jelas dan tegas

bahwaketerampilanberbicaraperluadapembinaandanpembiasaanyangmantap.

Janganlah   muncul   suatu   anggapan   bahwa   semun   manusia   dapat   berbicara,

berbicara  tidak  perlu  dipelajari,  berbicara  muncul  secara  alamiah  dalan  diri
-~'

seseorang. Anggapan seperti itu sungguh keliru dan perlu diberikan pemahaman

secara  jelas.   Sebagai  orang  yang  berkecimpung  di  bidang  kebahasaan,  perlu

memberikan  pembinaan,  balk  secara  langsung  maupun  secara  tidak  langsung

kepada penutur bahasa.

Suntu hal yang perlu dipahami bahwa berbicara dalam situnsi yang resmi

atau  fomal  membutuhkan  suatu  persiapan  dan  keterampilan  tersendiri.   Sehi

berbicara yang dimiliki oleh seseorang tidck mungkin muncul begitu saja tanpa

melalui proses pembelajaran, binbingan, dan latihan secara intensif. 0leh karena
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itu,   kjta   selaku   pembicara   balk   sifatnya   resmi   maupun   tidak   resmi   perlu

memahami berbagai hal yang berhubungan berbicara.

a.    Persiapan pembicaraan Formal

Seseorang  menjadi  pembicara  yang  balk,  perlu  mempersiapkan  diri

semaksimal  mungkin.  Janganlah pembicara bersprinsip tiba masa tiba ckal yang

penting jadi.     Prinsip  seperti  itu  membunt  seseorang  tanpil  secara  maksimal

sebagaimana yang diharapkan.   Supaya pembicara tanpil  secara maksimal, maka

perlumempersiapkanbeberapahal,yaitusebagaiberikut:

b.   Memilih Topik pembicaraan

Topik  pembicaraan  merupakan  salah  satu  penunjang  keefektifan  dalam

berbicara.  Langkah pertama yang dilakukan oleb pembjcara yaitu memilih topic

pembjcarann.   Memilih  topic  pembicaraan  berarti  memihh  apa  yang  menjadi

pokok utama dalam pembicaraan.  Topik yang dipilih tentu berasal dari beberapa

sunber,  berbagal  pengalaman,  pengamatan,  kbayalan,  penalaran,  dan  berbagai

fakta empiris di lapangan.   Topik pembicaraan yang bersifat ilmiah dapat diambil

dari  pengalaman,  pengamatan,  penalaran,  dan  informasi  lain  yang  dianggap

akurat.

Berdasarkanhalihi,makadalammemilihtopikyangbersifatilmiahperlu

memperhatikan beberapa hal, yaltu sebagai berikut:

a. Topik  yang  dipilih  menarik  untuk  dibjcarckan  orang  banyak.   Topik  yang

menarik   akan   merimbulkan   kegairahan   dalam         berbicara.   Agar   topic

pembicaraan  dapat  menarik,  maka  perlu  mempertimbangkan  beberapa  hal,

yaltu ( I) Masalah yang dipilih menyangkut masalah dan kepentingan    bersama
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atauorangbanyak,(2)Merupakanselusjdaripermasalahanyangdihadapioleh

orang    banyak, (3)   Materi pemblcaraan mengandung konplit pendapat orang

lain,  dan  (4)  Masalah  yang  dikemukakan  dapat  dipahami  dengan  balk  oleh

orang yang dituj ukan.

b. Topik  yang  dikemukakan  diusahakan jangan  terlalu  luns  dan jangan  terlalu

sempit.    Topik   yang   terlalu   luas   mengakibatkan   isi   pembicaraan   dapat

mengambang.  Sebaliknya topic yang terlalu sempit membuat pembicara susah

mencari bahan atau materi yang ingin disampalkan secara lisan. Jadi, memang

sangat  tepat  kalau memilih topic  yang sifatnya  sedang jangkauan  atau  ruang

lingkupnya.

c. Topik yang dibahas hendaknya mempunyai manfaat yang   sangat besar kepada

pendengar.  Manfaat yang dimaksud di  sini yaitu pembicara memperoleh rilai

tambah  dalam  hal   ilmu  pengetahunn  dan  pengembangan  profesi   masing-

masing.

d.   Topik  yang  dipilih  sebalknya  sudah  ada  pengetahuan  atau  gambaran  dari :

pembicara   itu   sendiri.   Pembicara   tinggal   mengembangkan   topik   tersebut

dengan cara membaca berbagai sumber bacann yang sesuni dengan topik yang

dipilih.

e.   Sebalknya  jangalah  memjlih  topik  yang  sama  sekali  tidak  diketahui  oleh

pembicara.   Karena  hal  itu  dapat  mempersulit  diri   sendiri  dalam   aktivitas

berbicara.   Pembicara   dapat   saja   kehabisan   bahan   pembicaran,   sehingga

nampak tidak menguasal materi yang ingin disampalkan.
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2.MenentukanTujuan,Bahan,danKerangkaPembicaraan

Menentukantujun,bahan,dankerangkakaranganpadahakikatnyadapat

mengarahkan  efektifnya  pembicaraan.  Pembicaraan  terarah  dengan  balk  sesuai

apa yang diharapkan olch pembicara.  0leh karena itu, sangat perlu diperhatikan

sebelum melaksanakan aktivitas berbicara.

a. Menentukan Tujunn

Perunusantujuanberbicaraakanmemberikangambaranatanperencanaan

yang  menyeluruh  yang  akan  mengarahkan  pembjcara  dalam  menentukan  atau

dalanmemjlihyangsesunidenganlawanbicara.Jelasnyarumusantujuandalam

berbicaradapatmengakibatkanstabilitaskeutuhandalampembicaraan.Pembicara

tidak seenaknya mengckat suatu materi pembahasan yang tidak re]evan dengan

tuj uan yang diinginkan.

Runusan tujuan pembicaraan akan ditetapkan jauh sebelun pembicaraan

sedang  berlangsung.  Bahkan,  sebelun  konsep  dipaparkan  secara  jelas  rna

rumusan tujuan pembicaraan harus  ditetapkan walaupun sifatnya dalam atau

dinyatakan   secara   tertuljs.   Runusan   inilah   yang   menjadi   pedoman

menyampalkan ide, gagasan, pengalaman, dan berbagai fakta-fakta yang ;

empiris.Padaakhimyaisjpembjcaraanmenjadilebihbermaknadanberlangsung

secara optimal.

b. Mengumpulkan Bahan atau Materi Pembicarani

Mengunpulkan   bahan   atau   materi   pembicaraan   dilakukan   apabila

penentuan tujunn pemb].caran telah dinyatakan secara jelas. Bahan pembjcaraan

yangdikumpulkanhausrelevandengantujuanpembicaraan.Bahanpembicaiani
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yang dimaksud di sini adalah berbagai informasi atau data-data yang diperlukan

dalam  aktivitas  pembjcaraan.     Bahan  pembicara  dapat  berupa  contoh-contoh,

angkah-angkah,   kutifan-kutiapan   dari   pendapat   beberapa   ahli,   dan   berbagai

literaturelainnyayangdapatmengembangkangagasanpokokpembicaraan.

Menurut Mum  dan Maidar (1987:  29)  bahwa bahan pemhicaraan  dapat

diperoleh  melalui  dua  unsure  utama,  yaitu  (I)  inferensi,  dan  (2)  pengalaman.

/#/ereus7. yang dimaksud di sini adalch kesimpulan atau rilal-nilai yang diperoleh

darn berbagai pengalaman seseorang. Bahkan inferensi itu dapat berubah menjadi

suatu  pengalaman yang sangat berharga da menarik  dalam  kehidupan manusia.

Sebaliknya,pengalamanyangdimilikiolehseorangpembicaradapatpulamenjadi

inferensi.  Jadi,  dapat  dikatakan  bahwa  pengalaman  adalah  semua  pengetahunn

yang  diperoleh  melalui  persepsi  dan  interpretasi  dari  seseorang  karena  hasil

elaborasi  pancalndra manusia  selaku  pembicara.  Pengalaman  seseorang  itu  ada

karena  adanya  hasil  o]ahan  yang  bersumber  dari  pengamatan  langsung,    hasil

bacaan  dari   berbagal   sunber,  dan  hasi]   simakan  melalul   media  visual   dan

audiovisual.

Inferensi  yang  bempa  kesimpulan  dapat  diperoleh  melalui  cara  analisis

dan sintesis. Analisis yang dimaksud adalah proses penguraian sesuatu ke dalam

bagian-bagian secara secan terperinci dan sistematis.  Sedangkan sintesis adalah

proses   penggabungan  kembali   bagian-bagian   yang  telpisah  ke   dalam   suatu

kebulatan yang ban dan utuh.  Infrensi atau kesimpulan dapat diperoleh dengan

cara  analogi.  Analoal  yang  dimaksud  yaitu  adanya  persaman-persaman  yang
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terdapat  antara  sesuatu  yang  sudah  diketahui  atau  yang  baru  diketahui  kerena

adanyakesamaanciri-ciriyangdimilik]..

Bahan  pembicaraan  dapat  dipero]eh  melalui  pengamatan  langsung  dan

pengamatan  tidak  langsung.  Pengamatan  tidak  langsung  dapat  bersunber  dari

bahan  pustaka  atau  buku-buku  rujukan  yang  dianggap  sesual   dengan  topic

pembicaraan.   Pengamatan  tidak  langsung  dianggap  suatu  hal  yang  kompleks

karena dapat berhadapan dua masalah pokok yaitu masalah yang bersunber dari

penulis  buku  dan  masalah  yang  bersunber  dari  kita  selaku  pembaca  mencari

bahan   bahan   pembicaraan.        Namun   yang   terpenting   adalah   bagaimana

menanggapi dan memberi  interpretasi terhadap isi bacon yang dianggap sesuai

denganmateriataubahanpembicaraanyangdibutuhkan.

c. Menyusun Kerangka Pembicaraan

Kerangka   suatu   pemblcaran   adalah   suatu   pola   atau   acuan   yang

dipedomaulolehpembjcaradalammenyusundanmengembangkansuatu'gagasam

pokok.   Menyusun   kerangka   pembicaraan   berarti   memecah   topic   ke   dalan

subtopic  yang  lebih  sederhana  dan  terperinci.     Sebelun  menyusun  kerangka

pembicaraan yang sebenamya, maka terlebih dahulu   menyusun kerangka kasar

yang sifatnya sementara.

Kerangka  pembicaraan memang sangat dibutuhkan apalagi  pembicaraan

yang  sifatnya  resmi  atau  formal.  Pembicaraan  yang  bersifat  nonresmi  maka

penyusunan kerangka pembicaraan dapat saja tidck diunjudkan yang terpenting

pesan   yang   ingin   disampalkan   dapat   dipahami   dengan   baik   lawan   bicara.

Pembicaraan yang sifatnya formal, seperti menjadi moderator dalam suatu acara
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semlnar  atau  diskusi  ilmiah,  maka  kerangka  sangat penting  artinya.  Pembicara

yang  tidak  mempunyai  kerangka  sebelun  berbicara,  maka  isi  pembicaraannya

dapat saja mengambang di luar dari tujuan atau topik pembicaraan.  0leh karena

itu,   sebelun   chda   berbicara   secara   formal   sebaiknya   mempersiapkan   diri

termasuk menyusun kerangka karangan.

6. Rambu-Rambu Berbicara Formal

Suksesnya  suatu  pemblcaran  sangat  bergantung  kepada  pembicara  dan

lawan bicara.  Pembicara dan pendengar harus  memperhatikan beberapa rambu-

rambu  tertentu.  Menunt  Mukti  dan  Maidar  (1989:  33)  bahwa  rambu-rambu

berbicara yang dimaksud yaitu sebagai berikut.

I.   Menguasai masalah yang djbicarakan

Penguasaan  masalah  atau  materi  yang  dikemukakan  menunbulkan  suatu

keyakinan kepada diri pembicara, sehingga muncul suatu keberarian. Hal ini

dapat dicapai dengan mempelajari bermacam-macam sumber bacaan.

2.   Mulai berbicara kalau situasi suadah mengizinkan

Sebelun   memulai   pembicaraan,   hendcknya  pembicara  dan  lawan  bicara

memperhatikan  situsi  pembicaraan.  Kalau  kondisi  memungkinkan  barulch

memulai  aktivitas  berbicara dengan balk.  Kondisi  berbicara yang  dimaksud

yaitu   tenang,   tidck   gugup,   wajar,   penampilan   yang   meyakinkan,   dan

mengetahul krakter lawan bicara.

3.   Memberi   pengarahan   yang   tepat   sehingga   dapat   memancing   perhatian

pembicara
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Seorang pembicara dapat memberikan pengarchan yang sifatnya memancing

perhatian   lawan   bjcara   apabjla   setelah   memberi   salam   dan   membuka

pembicaraan.    Setelah   hal   itu,   mengemukakan   tujuan   pembicaraan   dan

pentingnyapembicaraansehjnggadapatmenarikperhatianpembicara.

4.   Berbicara harus jelas dan tidak terlalu cepat

Kata-kata  yang  diucapkan  harus jelas  sehingga  makna jelas  pula.  Kalimat

yangdiucapkanharusefektifyangdisertaldenganintonasiatautekananyang

tepat sehingga dapat menarik perhatian lawan bicara.

5.   Pandangan mata dan gerak-gerik anggota tubuh yang sesual

Pembicara  hendaknya  memilikj   pandangan   mata  yang  tertuju  ke   segala

penjun.  Bahkan kontak batin  antara pembicara dan lawan  dapat diciptakan

dengan  balk.  Kondisi  seperti  ini  maka  lawan  bicara  merasa  diperhatikan.

Begitu  pula  pembicara  menampilkan  ekspresi,  mimik,  dan  air  muka  yang

sesuai dengan isi pembicaraan.

6. Berbicara yang sopan, homat, dan memperlihatkan rasa    persaudaraan.

Pembicara  yang  sopan,  penuh  hormat, jelih  memilih  kata-kata  yang  tepat

dapat memikat perhatian launn bicara. Lawan bicara dapat  tergugah hatinya

karena adanya  daya  tarik  tersendiri.  Akhimya  terciptalah  komunikasi  yang

hamonis antara pembicara dan lawan bicara.

7.  Kenyaringan dan variasi suarah

Suna ikut menentukan kualitas pembicaraan seseorang.  Sunra nyaring dapat

menjadi daya tarik tersendiri dalan berbicara. Begitu pula dalan hal variasi
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suara dapat memberikan suasana tersendiri dalam aktivitas berbicara.  Hal ini

membuatlawanbicaratidakmerasabosandalammeresponpembicaraan.

8.  Kerangka  Pikir

PembelajaranbahasalndonesiapadatingkatSMPmencakuptigakomponen

utama yaitu ( I ) kebahasaan, (2) keterampilan berbahasa, dan (3) kesastraan. Pada

aspek  keterampilan  berbahasa  mencakup  menyimak,  berbicara,  membaca,  dan

menulis.   Mengajarkan  aspek  keterampilan  berbicara  diakui   memiliki  banyak

problematika.  Hal  inilah yang menjadi  objek utama dalam  penelitian iri.  Lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut.





BAB IH

ME TODOLOGI PENE LITIAN

A. Jenis dan Lokasi  Penelitian

Penelitian   ini   merupakan   jenis   penelitian   deksriptif.    Penelitian   ini

dilaksanakan  di  kelas  VIII    SMPN  34  Makassar, jalan  Terpedo  3,  Kelurahan

Sudiang Raya, Kecamatan Bin.ngkanaya, Kota Makassar .

8. Variabel dan Desain Penelitian

a. Variabel Peneljtian

Penelitian  ini  menggunakan  satu  variabe]  yang  biasa  disebut  variabel

tunggal.   Variabel  tersebut  dikaji  secara  mendalam  sesuai  dengan  teknik  dan

prosedur yang telah ditentukan.

b. Desain Penelitian

Desaln penelitian ini dirancang secara sistematis mulai tahap penyusunan

proposal,  instrunen penelitian,  pelaksanaan  penelitian,  dan penganalisisan data.

Setelah data dianalisis data, maka dideskripsikanlah secara objektif sanpai pada

tahapkesimpulan..

C. Depinisi Operasional Varinbel

Halyangperludipaparkandalamdepinisioperasionalvariabeliniyaltu:

a.   Problematika  yaltu  tantangan  yang  dihadapi  yang  masih  meinerlukan

perhatian secara serius.

b.   Keterampilan adalah kecakapan yang diniliki oleh seseorang.

c.   Berbieara adalah bercakap, bertutur dengan menggunakan bahasa lisan.
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D. Populasi dan Sampel

a. POpulasi

Menunt All (1985: 54) populasi adalah keseluruhan objek penelitian balk

berupa manusia, bendq peristiwa, maupun segala, yang terjadi. Dalam penelitian

iniyangdijadikanpopulasiadalahadalahkeselunhansiswakelasVIIISMPN34

Makassar.  sebanyak 360 orang.  Junlah popuasi ini dinilai memiliki karakteristik

yang   sama   atau   bersifat   homogen.   Junlah   populasi   dalam   penelitian   ini

dikategorikan  jumlah  banyak  sehingga  tidak  memungkin  untuk  diteliti  secara

keseluruhan.Keadaanpopulasidalampenelitianinidapatdipaparkansecarajelas

pada tabel berikut.

Tabel 3.1 Keadaan Populasi

No.                                Kelas                                                    Jumlah

1.2. Kelas VIII-1KelasVIII-2 39

40

3. Kelas VIII-3 40

4. Kelas V1114 41

5. Kelas VIII-5 42

6. Kelas VIII-6 40

7. Kelas VIII-7 41

8. Kelas VIII-8 39

9Sb Kelas VIII-9 38

urn  er . Bagian Adaninistrasi SrmN 34  Makassar
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b. Sampel  Penelitian

Sampel        dalam   penel].tian  iri  yaitu   sebagian  dari  jumlah  populasi.

Penentuan  sampel    dalam  penelitian  ini yaitu menggunakan  cara  acak..  Setelah

diteliti dan dipertimbangkan beberapa hal maka ditetapkanlah sampel penelitian.

Hal  ini  mengingat  keadaan junlah  populasi  cukup banyak,  maka  tidak  semun

jumlahpopulasidapatdijadikansampelpenelitian.Dasarpengambilansampelini

sesuai  dengan  apa yang  dikemukakan  oleh  Arikunto  (1992:  70)  bahwa  sampel

yang kurang dari  100 orang maka dapat diambil semua sedangkan lebih dari  loo

orang  dapat  diambil   10%-15%  atau  20%-25%.  Jadi,  dapat  ditetapkan  bahva

jum]ah sabjek  dalam penelitian iri sebanyak 50 orang.

Tabel 3.2 Keadaan Sampel Penelitjan

No.                                 Kelas Jumlah

1.2. Kelas VIII-1 5

Kelas VIII-2 7

3. Kelas VIII-3 6

4. Kelas V1114 6

5. Kelas VIII-5 5

6. Kelas VIII-6 5

7. Kelas VIII-7 6

8. Kelas VIII-8 6

9Sb Kelas VIII-9•8. 4

urn  er.    a   an           inistrasi         N                  sar
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E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik nontes, yaitu

menyebarkan   angket   yang   berisi   sebanyak   25      butir   pertanyaan.   Ada   15

pertanyaan untuk  siswa dan ada  10  pertanyaan  untuk   guru.  Pengumpulan  data

melalui angket dilaksanakan setelah proses belajar-mengajar bahasa Indonesia di

kelas.   Pada  wakfu  proses  belajar-mengajar  berlangsung,  peneliti  mengadakan

observasi.  Jadi,  selaln  menggunakan  angket,  peneliti juga  menggunakan  teknik

wawancara kepada siswa dan guru bahasa Indonesia yang mengajar di kelas VIII

SMPN34Makassarsebagaidatapelengkap.Wawancaradengansiswadipilihdua

siswa yaitu satu Jaki-laki dan satu perempuan.   Setelah melaksanakan wawancara,

peneliti  mengadakan  pengamatan  pada  waktu  belajar  bahasa  Indonesia  pokok

bahasan  berbicara.  Ketiga jenis  teknik  pengumpulan  data  dilakukan,  agar  data

yang   berkaitan   dengan   problem   pembelajaran   keterampilan   berbicara   dapat

ditemukan,  khususnya        pada mata pelajaran   bahasa Indonesia di  kelas kelas

VIII  ShAI'N 34 Makassar.

F. Teknik Analis Data

Setelah    data    lengkap    terkunpul,    peneljti    memeriksa    data    untuk

menentukan   data   yang   diperlukan   dalam   penelitian   ini   atau   biasa   diseout

mereduksi   data.   Data  yang  berbentuk  angket  clan  dianalisis  dalam  bentuk

peresentase atau tabulasi.  Setelah itu, dideskripsikan melalul pemyatan lengkap

yang sesuni dari pemyatann siswa sampel tersebut.  Menyangkut wawancara dan

pengamatan tidak dikemuhakan dalan bentuk tersurat namun sebagal pendukung

atau sebagal pengkomfirmasian data yang dibutuhkan , khususnya yang berkaitan
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langsung  dengan  probJema  yang  dialami  siswa  dalam  pembelajaran  berbicara

pada kelas VIII  SMPN 34 Makassar.



BAR IV

HASELPENELITIANDANPEMBAHASAN

A.  Penyajian dan Hasil Analisis Data

Data dalam penelitian jri dianalisis sesuai  dengan prosedur yang telah

ditentukan pada bab  terdchulu.   Ada pun data yang dianalisis yaltu berupa

angket siswa,   angket guru.  Mengenai   data dalam bentuk   wawancara,  dan

hasil  pengamatan pelaksanaan kegiatan pembelaaran keteranpilan berbicara

padasiswakelasVIIISMPN34Makassardijadikansebagaldafapendukung.

AThimya,  data  tersebut  semakin  kuat  dan  lengkap  dalam  menggambarkan

keadaan  tentang  problematika  pembelajaran  keterampilan  berbicara  pada

siswa kelas VIII SMPN 34  Makassar.

Hasil   penelitian   ini   memberikan   gambaran   tentang   problematika

pembelajaran  keterampilan  berbicara  pada    siswa    SMPN  34    Makassar.

Penelitianinisangattepatdanbermanfaatdalammemacupeningkatanprestas

siswa di  sekolah,  balk pada mata pelajaran bahasa Indonesia maupun mata

pelajaran lalrmya. Hal iin sekaligus merupakan modal dasar bagi siswa untuk

memahami  serfs  mengungkapkan  berbagal  konsep  dan  pengetahun  pada

mata  pelajaun  lalnnya  di  sekolah.    Pelajaran  lairmya tidak mungkin  dapat

dipahand dan diungkapkan dengan balk tanpa melalui kegiatan  keterappilan
I  ';`-,:. ..

berbicara.   Jadi,   keterampilan   berbicara   merupakan   kunci   utana   untuk

memahani  dan  mengekspresikan mata  pelajaran lalnnya  di  sekolah.  Untuk

•i,

•+ff!.ti`
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1ebih jelasnya dapat di.lihat hasil deskripsj  data angket secara keseluruhan di

bawah inj.

1.   Analisis Data Angket siswa

Analisis  angket  siswa  dalam  penelitian  ini,    secara  keseluruhan  dapat

dilihat pada tabel berikut ihi.

Tabel 4.1  Distribusi Angket Siswa Secara Keseluruhan

AlternatifJawaban

CD
Jumlah

1.

2-

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

7

13

4

7

24

8

24

16

18

8

1624

2812

1530

12.                              21

13.                           22

14.2

Berdasarkan  tabel  di

]3

4

10

14

2

8

2015

85

72:3

3

18

0

4

2

5

2250

050

1050

6,50

350

2550

29                        14                        5o

4

6

26

32

atas,  maka  secara

1550

14                                  5o      ..i.:I,

050

1650

keseluruhan dapat  diperoleh
-`,..`.

suatu  gambaran  tentang problematika pembelajaran  keteranpilan  be`foicara

pada  siswa kelas VIII  SMPN 34 Mckassar.  Melalul data pemaparan di atas,
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maka  dapat  deskripsikan  satu  persatu  dalam  bentuk  tabel.     Untuk  lebih

jelasnyadapatdilihatpadapemaparantabelberikutbeserfapembahasannya.

Tabel 4.2  Kesenangan Berbicara dalan Situas]. Formal

NO. Angket Informasi  Siswa

a.  Sangat senang

b. Senang

c. Sangat tidak senang

d. Tidak senang

Junlah

Frekuensi Persentase

Melalui tabel  di  atas dapat dideskripsjkan bahwa dl  antan 50  siswa

sampelada7siswaatau14%yangmenyatakansangatsenangdalamkegiatan

berbicara   dalam   situasj   resmi.      Ada   8   siswa   sampel   atau   16%   yang

menyatakan senang dalam kegiatan berbicara dalam situnsi resrfu atau formal.

Ada 20 siswa sampel atau 40% yang menyatakan sangat tidak senang dalam

kegiatan berbicara dalam situnsi resmi .   Ada 15 siswa sampel atau 30% yang

menyatakantidaksenangdalamkegiatanberbicaradalamsitunsiresmi.

Sehubungan  deskripsi  data  di  atas,  dapat  disimpulkan  bahwa  pada

umurmya  kelas  VIII    SMPN  34  Mckassar  Makassar    menyatakan  bahwa

sangat  tidck  senang  dengan  kegiatan  berbicara  dalam  situsi  resmi.  0leh

karena itu,  siswa sangat perlu diberi motivasj  dan bimbingan khusus dalam

kegiatan berbicara, khususnya pada kegiatan berbicara dalam situsi  formal.
',
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Hal   ini   disebabkan   kegiatan  berbicara     merupakan  kunci   utana  dalan

mengungkapkangagasansecaralisandihadapanorangbanyak.

Tat)el 4.3    Situasi Latiban  Berbicara  yang paling Disenangi Siswa

NO. Angket Informasi  Siswa

2.                 a.   Resmi

b.   Santai

c.  Bercanda

Junlah

Frekuensi Persentase

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dipaparkan bahwa di antara

50  siswa  sampe]  ada  10  siswa  atau  20%  yang  menyatakan    situasi  resmi

disenangisiswadalamlatihanberbicara.Ada25siswasampelatau50%yang

menyatakan bahwa siswa   senang berbicara dalam  situnsi santai, dan ada  15

siswa   atau 30% menyatakan situnsi bercanda disenangi sjswa dalam latihan

berbicara.

Sesuni  deskripsi  data  di  atas,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  pada

umumnya  siswa  kelas  VIII  SMPN  34  Mckassar  senang  berbicara  dalan

situnsi  santai.  0leh  karena  itu,  guru  perlu  mengarahkan  siswa  agar  dapat

mengalihkan  perhatiannya  agar  selalu  membiasakan  diri  dalan  berbicara

dalam  situasi  resmi  atau  formal.  Akhimya nantinya  dapat tampil  berbicara

dengan balk dalam situasi di tengah masyarakat.

Tabel 4.4   Jehis Keedatan  Berbicara Secara Resmi  Paling Disenangi Siswa
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NO. Angket hformasi  Siswa

3.               a.  Berpidato

b.  Diskusi

c. Wawancara

d. Debat

Jumlah

Berdasarkan data pada

Frekuensi

tabel di atas, dapat

Persentase

dipaparkan bahwa di antara

50  siswa  sampel  ada  7  siswa  atau  14%  yang  menyatakan beapidato  sangat

disenangi.  Ada 23  siswa sampel  atau 46% yang menyatakan dlskusi  sangat

disenangi. Ada 4 siswa sampel atau 8% yang menyatakan bahwa wawancara

paling disenagi. Ada 16 siswa sampel atau 32% yang menyatakan  jenis debat

yang paling disenangi.

Sesuni  deskripsi  data  di  atas,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  pada

umumnya siswa kelas VIII SMPN 34   Makassar menyatakan diskusi   sangat

disenangi.  Di  samping diskusi  yang disenangi  oleh  siswa,  maka guru perlu

pula mengarahkan siswa agar membiasakan diri tampil   berbicara pada jenis

yang lain.  Hal ini disebabkan kegiatan berbicara merupakan salah satu kunci

sukses dalam meralh prestasj  siswa di  sekolah.   0leh karena itu,  guru tidak

boleh merasa bosan untuk memberikan pembinaan, dan dorongan agar siswa

dapat membiasakan diri dalam kegiatan   berbicara. Dengan tidak terbiasanya

siswa  dalam  kegiatan  befoicara   merupakan  kendala bagi  siswa  itu  sendiri

ketika tampil di tengah masyarakat.
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Tabel 4.5     Siswa Mendapat Motivasi Berbicara dari Guru / Orang Tua

No. Angket             Informasi  siswa

a.   Sangat sering

b.   Sering

c. Tidak Pemah

d. Kadang-kadang

Jumlah

Frekuensi Persentase

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat dipaparkan bchwa di antara

50  siswa  sampel ada 7  siswa  sampel  atau  14% yang menyatakan  guru atau

orang ton siswa sangat sering memberikan motivasi   berbicara. Ada  18 siswa

sampel  atau  36%  yang  menyatakan  guru  atau  orang  ton  sering  memberi

motivasi    berbicara.  Ada 3  siswa  sampel  atau  6% yang  menyatakan bahwa

guru atau orang ton tidak pemah memberi  motivasi berbicara.  Ada 22  siswa

sampel  atau  44%  yang  menyatakan  g`iru  atau  orang  tua  kadang-kadang

memberikan motivasi  berbicara.

Sesuai  deskripsi  data  di  atas,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  pada

siswakelasVIHSMPN34Makassarmenyatakanbahwapadagurudanorang

ton kadang-kadang memberikan suatu motivasj  atau dorongan kepada siswa

dalam kegiatan berbicara. Keterlibatan guru dan orang ton sangat diharapkan

dalam mengarahkan  siswa dalan  kegiatan berbicara,  khususnya di  sekolah.

Kondisi  seperti  ini  teriadi  karena  kesadaran  guru  dan  orang  tun  mengenal

pentingnyaberbicaratergo]ongrendah.0lehkarenaitu,perangurudanorang
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tua  sangat  diharapkan  dalam  memberikan  motivasi  siswa  dalam  berbicara.

Kurangnya   pemberian   moti.vasi   kepada   siswa   dalam   kegiatan   berbicara

merupakan  suatu kendala yang dialami  oleh siswa dalam membiasakan diri

tampilberbjcarasecararesmidihadapanorangbanyak.

Tabel 4.6   Gangguan  dalam Pembelajaran Berbicara di Sekolah

No. Angket Informasi  Siswa

5.               a.  Terdapat

b.  Kadang-kadang

c.  Sering

d. Tidak ada

Junlah

Frekuensi Persentase

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat dipaparkan bahve di antara

50 siswa sampel ada 24 siswa atau 48% yang menyatckan terdapat gangguan

suara   dalam   kegiatan   berbicara.   Ada   8   siswa   sampel   atau   16%   yang

menyatakan kadang-kadang mendapat gangguan suara.  Ada  18 siswa sampel

atau  36%  yang  menyatakan  keseringan  mendapat  gangguan  sunra  dalam

kegiatan  berbicara   di   sckolah.   Tidak  ada   siswa   sampel   atau   0%   yang

menyatakan   tidak   ada  yang   mendapat   gangguni   suara   dalam   kegiatan

berbicara.

Sesuni  deskripsi  data di  atas,  maka dapat  disimpulkah bchwa  pada

unumliya   siswa   kelas   VIII   SMPN   34   Makassar   menyatckan   terdapat

gangguan suara dalam kegiatan berbicara di sekolah.  Informasi iri suntu hal
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yangmasukakalkarenaletaksekolahberadapadajalurpesawatterbangyang

tidak  henti-hentinya  lewat  di  atas  sekolah.  0leh  karena  itu,  suatu  hal  yang

sangat susah mengatasi permasalahan iri. Jadi, gangguan suara yang dialami

oleh  siswa  dapat  menjadi  salah  satu  kendala  dalam  berkonsentrasi  pada

kegiatan  berbicara.  Hal  ini  merupakan  salah  satu  kendala  dalam  kegiatan

berbicara.   Kalau  dicermati  dari  segi  letak  SMPN  34  Makassar,  memang

dianggap kurang tepat untuk tempat berlangsungnya kegiatan proses belajar-

mengajar.   Apalagi   siswa   sepanjang   waktu   belajar   di   sekolah   tersebut.

Pembangunan sekolah sangat tepat kalau terhindar dari kebisingan suara atau

keramaianyangdapatmenggangguaktivitasbelajarsiswa.

Tabel 4. 7   Pentingnya Siswa Terlibat dalam Pembelajaran Berbicara di Sekolah

No. Angket Informasi  Siswa

a.  Sangat penting

b.  Penting

c. Tidak penting

d. Biasa-biasa saja

Judah

Frekuensi Persentase

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat dideskripsikan bahwa di antara

50 siswa sampel ada  16 siswa   atau 32% yang menyatakan kegiatan berbicara

sangat  penting.  Ada  24  siswa  sampel  atau  48%  yang  menyatckan  kegiatan

berbicara  penting.Tidck  ada    siswa  sampel  atau  0%  yang  menyatakan  tidak
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penting aktivitas  berbicara.  Ada  10  siswa  sampel  atau 20% yang menyatakan

bahwaaktivitaspembelajaranberbicaraadalahhalbiasa-biasasaja.

Sehubungandeskripsidatadiatas,makadapatdisimpulkanbahwapada

umumnya  siswa  ke]as  VIII  SMPN  34  Makassar menyatakan  bahwa  kegiatan

pembelajaran berbicara adalah hal yang penting diikuti olch siswa. Mencermati

hal  ini,  temyafa  siswa  memiliki  pengefahaan  dan  kesadaran  ka]au  kegiatan

pembelajaranberbicarasangatberartidalamkehidupansiswa,khususnyadalam

mencapalprestasipembelajarandisekolah.Jadi,gunperlumengingatkansiswa

agar mengikuti  pembelajaran berbicara secara bersunggu-sunggu supaya siswa

dapattampilberbicaradalamberbagaisitunsi.

Tabel 4. 8  Pengaruh Penggunaan Kosakata  dalan Berbicara

No. Angket Informasi  Siswa

a.  Sangat mempengaruhi

b.  Mempengaruhi

c. Tidak mempengaruhi

d. Kadang-kadang

Jumlah

Berdasarkan data tabel di atas. dapat

Frekuensi

dikemukakan bahwa di

Persentase

antara  50
slswa sampe]  ada 28  siswa atau 56% yang menyatakan  bahwa penguasaan

kosakata   sangat berpengaruh dalam berbjcara siswa.  Ada  12  siswa sampel

atau  24%  yang  menyatckan  penggunarm  kosakata     bepengaruh  dalan

berblcara.   Ada  4  siswa  sanpel  atau  8%  yang  menyatakan  penggunaan

kosakafatidakmempengaruhiberbicara.Ada6siswasampelatau12%yang.,
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menyatakan penggunaan kosakata   kadang-kadang mempengaruhi berbicara

siswa.

Sesuai  deskripsi  data  di  atas,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  pada

unumnya   siswa   kelas   VIII   SrmN   34   Makassar   menyatakan   bahwa

penggunaan kosakata sangat berpengaruh terhadap cara berbicara siswa. 0leh

karena   itu,   guru   dalam   mendesain   bahan   ajar   harus   memperhatikan

penggunaan kosakata bahasa Indonesia dalam keglatan berbi.cara.  Kalau hal

itu  tidak  dipeinatikan,   dapat  menjadi  kendala   utama  bagi   siswa  dalan

kegiatan berbicara.  Hal  itulah yang banyak ditemukan bagi kalangan siswa,

khususnya  di  daerah  pedalaman  bahawa siswa terkadang mengetahui  suatu

hala  tetapi   sangat  susah  diungkapkan  karena  kurangnya  perbendaharaan

kosakata siswa.

Tabel 4.9 Suasam Kelas dalam Mendukung Pembelajaran  Berbicara

No. Angket Informasi  Siswa

a.  Sangat mendukung

b.  Mendukung

c. Tidak mendukung

d. Biasa-biasa saja

Junlah

Frekuensi Persentase

Sehubungan data pada tabel di atas, dapat dikemukakan bahwa di antara

50  siswa  sampel  ada  15  siswa  atau  30%  yang  menyatakan  suasana  kelas

sangat  mendukung  dalam  kegjatan  pembelajaran  berbicara.  Ada  30  siswa
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sampel   atau  60%  yang  menyatakan   suasana  kelas   mendukung  kegiatan

pembelajaran berbicara. Ada 2 siswa sampel atau 4% yang menyatakan tidak

mendukung kegiatan  pembelajaran  berbicara.  Ada  3  siswa  sampel  atau 6%

yang  menyatakan   suasana  kelas   dalan   keadaan  biasa-biasa   saja   dalam

kegiatan pembelajaran berbicara.

Sesuni  deskripsi  data  di  atas,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  pada

umumnya siswa kelas VIII SunN 34 Makassar menyatakan bahwa suasana

kelas   mendukung  kegiatan   pembelajaran  berbicara.   Suasana  kelas   yang

dimaksud  di  sini  termasuk  kebersihan dan  prasarana  yang  cukup  memadai.

0leh  karena  itu,  menjadi  suatu  program  di  kelas  kalau  setiap  hari  harus

dibersihkan olch  siswa atau tenaga pembersih  sekolah.  Keadaan kelas yang

menyenangkan membunt siswa dapat senang dan betah tinggal di kelas untuk

belajardenganbaik.Kalaukelastidaksehatdapatmenjadikendalabagisiswa

untuk beraktivitas, termasuk berbicara. Jadi, seorang guru terutama wall kelas

harus  serius  memperhatikan  kebersihan  kelas.  Begitu  pula  dalam  mena

kelas,  harus  disertai  dengan  berbagal  variasi  temasuk  wama  ruangan  dan

gambar-gambaryangdapatbexperansebagaimediapembelajaran.

Tabel  4.10  Kegiatan  Latihan Berbicara Siswa di Kelas

No. Angket Informasi  Siswa

a.  Sangat sering

b.  Sering

c. Tidck pemah

Frekuensi Persentase

d. Kadang-kadang

Junlah

14

26

10

50

•100
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Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat djdeskripsikan bahwa di antara

50  siswa sampel ada 7 siswa atau  14% yang menyatakan bahwa siswa sangat

seringmendapatlatihanberbicaradikelas.Ada13siswasampelatau26%yang

menyatakan  bahwa  sering mendapat  latihan  dalam  kegiatan  berbicara.  Ada  5

siswa sampel atau 10% yang menyatakan bahwa tidak pemah mendapat latihan

berbicara.  Ada  25  siswa  sampel  atau  50%  yang  menyatakan  kadang-kadang

mendapat latihan dalam berbicara di kelas.

Sehubungan deskripsi data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pada

umumnya  siswa  kelas  VIII  SMPN  34  Makassar  menyatakan  kadang-kadang

mendapat latihan berbicara di kelas. Hal ini merupakan salah satu kendala yang

dialami siswa dalam berbicara karena hanya kadang-kadang   mendapat latjhan

dari guru. 0leh karena itu, guru bahasa Indonesia harus banyak berperan dalam

memberikanpenekananlatihandalambefoicarasiswadikelas,baikgurubahasa

Indonesiamaupungurubidangstudilairmya..

Tabel  4.11 Keseringan Siswa Diberikan Materi Tekrik Berbicara

No. Angket Informasi  Siswa

10.              a.   Sangat sering

b.   Sering

c. Tidak pemah

d. Kadang-kadang

Junlah

Frekuensi Persentase
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Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat dideskripsikan bahwa di antara

50siswasampel,ada2siswaatau4%yangmenyatakansangatseringdiberikan

materi teknik  berbicara. Ada 4 siswa sampel atau 8% yang menyatakan sering

diberl.kan materi  berbicara.  Ada 29  siswa sampel  atau 58% yang menyatakan

tidak pernah diberikan materi teknik berbjcara. Ada  15 sfswa sampe] atau 30%

yang menyatakan kadang-kadang diberikan materi berbicara.

Sehubungan deskripsi  data di  atas,  maka dapat disimpulkan bahwa pada

umumnyasiswakelasVIIISMPN34Makassarmenyatakantidakpemahdiberi

materi teknik berbicara. Berdasarkan hal ini menjadi suatu kendala utama bagi

sjswauntukberbicaradenganbaik.0lehkarenaitu,gurudisekolahsebaiknya

memberikan materi   tekrik berbicara dengan balk. Hal ihi dapat menjadi dasar

bagi siswa untuk beraktivitas dalam hal berbicara.

Tabel  4.12  Kesadaran Siswa dalam Berbicara dalam Situasi Resmi

No. Angket

11.

Informasi  Siswa

a.  Sangat memiliki

b.  Memill'ki

c. Tidak memiliki

d. Kurang memiliki

Junlah
Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat

Frekuensi

dideskripsikan

Persentase

bahwa di antara

50 siswa sampel, ada  12 siswa atau 24% yang menyatckan sangat   memiliki

kesadaran dalan berbicara. Ada  14 siswa sampel atau 28% yang inenyatakan

memiliki  kesadaran  dalan  berbican.  Ada  4  siswa  sanpel  atau  8%  yang
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menyatakan tidak memilikj kesadaran dalam berbicara.  Ada 20 siswa sampel

atau 40% yang menyatakan kurang memiliki kesadaran dalam berbicara.

Sesuni   deskripsi  data  di   atas,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  pada

umumnya siswa kelas VIII SNI'N 34 Makassar menyatakan kurang memiliki

kesadaran   dalam  berbicara.  Kesadaran ini  perlu ditunbuhkembangkan pada

setiap diri  siswa.  0leh karena itu,  guru  sebagai  pembina,  pembirmbing,  dan

pengajar   perlu   mencurahkan   perhatiarmya   kepada   siswa   agar   tertanam

kesadaran. Guru tidak boleh berpikir masa bodoh terhadap permasalahan yang

dialani   oleh   siswa.   Sekecil   apa   pun  masalah  yang   dialami   oleh   siswa,

sebaiknyagurubahasalndonesiatahudanberusahamencarisolusinya.

Tabel  4.13  Pengan]h Percaya Diri Siswa dalam Berbicara

No. Angket Informasi  Siswa

a.  Sangat mempengaruhi

b.  Mempengaruhi

c. Tidak mempengaruhi

d, Kadang-kadang

Junlah

Freku ensi          Persen tase

Berdasarkan  data  pada  tabel  di  atas,  dapat  dideskripsikan  bahwa  di

antara   50  siswa sampel,  ada 21  siswa  atau 42%  yang  menyatakan bahwa

percaya diri   sangat mempenganihi dalam berbicara.  Ada   14   siswa sampel

atau 28% menyatakan bchwa percaya diri   mempengaruhi dalam berbicara..
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Ada  6  siswa  sampel  atau  12%  yang  menyatakan  bahwa  percaya  djri  tidak

mempengaruhi berbicara.   Ada 9   siswa sampel  atau  18% yang menyatakan

bahwa percaya diri  kadang-kadang mempengaruhi siswa dalam berbicara.

Sesuai  deskripsi  data  di  atas,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  pada

umumnya  siswa  kelas  VIII  SM'N  34  Makassar  menyatakan  percaya  diri

sangat mempengamhi dalam berbicara. 0leh karena itu, siswa sebagai peserta

didik  harus tertanan  rasa percaya  dirt.  Dengan  memiliki  percaya  diri  yang

kunt,  berarti  dapat  membantu  siswa  dalam  aktivitas  berbicara.  Sebaliknya,

seseorang yang   kurang memiliki percaya diri dapat menjadi suatu problema

utama  dalam  berbicara.  Jadi,  sebagai  guru  bahasa  Indonesia  berkewajiban

menumbuhkan  rasa  percaya  diri  siswa  untuk  tanpil  berbicara  di  hadapan

orang  banyak  dalam   situasi   resmi  atau  fomal.   Percaya  diri  merupakan

mahhik  utama dalam diri  seseorang untuk  tampil  berbicara dalan  berbagai

situnsi.

Tabel  4.14  Dukungan Sarana dan Prasarana  dalam Pembelajaran Berbicara

Informasi  Siswa Frekuensi         Persen tase

a.  Lengkap dan mendukung

b.  Sangat kurang

c. Biasa saja

d. Tidak ada

Junlah 50                         loo
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Berdasarkan  data  pada  tabel  di  atas,  dapat  dideskripsikan  bahwa  di

antara   50  siswa  sampel,  ada  22  siswa atau  44%  yang menyatakan bahwa

sarana dan prasarana lengkap dan mendukung dalam kegiatan berbicara. Ada

2    siswa  sampel  atau  4%  yang  menyatakan  bahwa  sarana  dan  prasarana

sangat mendukung dalam kegiatan berbicara.  Ada 26 siswa sampel atau 52%

yang  menyatakan  bahwa  keadaan  sarana  dan  prasarana  berbicara  dalam

keadaan  biasa  saja  dalan  mendukung  kegiatan  berbicara.      Ada  0  siswa

sampel  atau  0%  yang  menyatakan  bahwa  tidak  ada  dukungan  sarana  dan

prasarana dalam kegiatan berbicara.

Sesuni  deskripsi  data  di  atas,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  pada

umurmya siswa kelas VIII SMPN 34 Makassar menyatakan dukungan saralra

dan  prasarana  dalam  kegiatan  pembelajaran  berbicara  dalam  keadaan  biasa

saja.  Kondisi  seperti  ihi  tjdak  merangsang  siswa  untuk  berbunt,  khususnya

dalam kegiatan berbicara.  Hal  seperti ini merupakan salah satu kendala bagi

siswa dalam berbicara karena tidak ada daya tarik untck berbicara.

Tabel 4.15  Keseringan Mengadakan Lomba Berbicara

No.                       Informasi  siswa Frekuensi            Persentase

14.             a.  Sangat sering

b.   Sering

c. Tidak pemah

d. Kadang-kadang

Jumlah 100
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Berdasarkandatapadatabeldiatas,dapatdikemukakanbahwadiantara

50  siswa  sampel,  ada  2  siswa  atau  4%  yang  menyatakan  sangat  sering

mengadakan  lomba berbicara.    Ada  8  siswa  sampel  atau  16%  menyatakan

bahwa sering mengadakan lomba berbicara.  Ada 32  siswa sampe]  atau 64%

yang menyatakan bahwa tidak pemah mengadakan  lomba berbicara.  Ada  8

siswasampelatau16°/oyangmenyatakanbahwakadang-kadangmengadakan

lomba berbicara di lin8kungan SMPN 34 Makassar.

Sesuai  deskripsi  data  di  atas,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  pada

unumnya  siswa  kelas  VIII  SunN  34  Makassar  menyatakan  tidak  pemah

mengadakan    lombah    berbicara    di    lingkungan    SMPN    34    Makassar.

Sehubungan  dengan  hal  itu,  maka  dapat menjadl  salah  satu  kendala  dalam

memper]ancar siswa dalam berbicara. Dengan adanya lomba berbicara dapat

memacu  motivasi siswa untuk    aktif dan berlatih dalan kegiatan berbicara.

Menunt pendapat para pakar pendidikan,  sunggul jauh berbeda orang yang

sering berlatih atau  belajar dibanding dengan  orang yang  sama  sekali  tidak

berlatih.  Kegiatan  berbicara  oleh  siswa  perlu  diberi  latihan  dan  dorongan

dalani bentuk berbagal perlombaan.

Tabel  4.16  Pemberian Penilalan dalam Berbicara

No. Angket
15.

Informasi  Siswa
a.  Sangat sering

b.   Sering

c. Tidak pemah

d. Jarmg
Junlah

Frekuensi Persentase

'100
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Berdasarkan  data  pada  tabel  di  atas,  dapat  dideskripsikan  bahwa  di

antara    50  siswa  sampel,  ada  3  siswa  atau  6%  yang  menyatakan  bahwa

pemberian penilaian dalam berbicara sangat sering dilakukan.  Ada   8   sjswa

sampel   atau   16%   menyatakan   bahwa   sering   mendapat   penilaian   dalam

berbicara.   Ada   14   siswa  sampel  atau  28%  menyatakan  penilaian  dalam

berbicara  tidak  pernah  dilakukan.    Ada  25    siswa  sampel  atau  50%  yang

menyatakanbahwapehilajandalamberbicarajarangdilakukan.

Sesuai  deskripsi  data  di  atas,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  pada

umumnya siswa kelas VIII SMPN 34 Makassar menyatakan bahwa pehialaian

dalam berbicara jarang dilakukan.  Berdasarkan hal  ini,  maka dapat menjadi

salah satu kendala bagi siswa dalam hal berbicara. Bagaimana pun juga perlu

diakui  bahwa pemberian penilaian dalan  aktivitas pembelajaran merupakan

salah satu motivasi tersendiri bagi siswa untuk berbunt.

2.   Analisis Data Angket Guru

Analisis  angket  guru  dalam  penelitian  ini,    secara  keseluruhan  dapat

dilihat pada tabel berikut ihi.
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Tabel 4.17  Distribusi Angket Guru secara keseluruhan

AlternatifJawaban

0

0

2

0

1

3

0

0

0

0

1

2

3

2

1

1

2

4

2

4

0

0

0

0

1

0

0

0

0

0

4

3

0
1J

2

1

3

1

3

I

Jumlah

5

5

5

5

5

5

5

5

5

5

Berdasarkan tabel di atas, maka secara keselurhan dapat diperoleh suatu

gambaran tentang problema pembelajaran berbicara pada   siswa ke]as  VIII

SMPN 34 Makassar melalui informasi  atau data dari guru bahasa Indonesia

yang mengajar di  sekolah tersebut.    Berdasarkan   pemaparan di atas, maka

dapat  deskripsikan  satu  persatu  dalam  bentuk  tabel.    Untuk  lebih jelasnya

dapatdilihatpadapemaparantabelberikutbesertapembahasarmya.

Tabel 4.18  Keseringan Memberikan  Dorongan Siswa  Berbicara

No. Angket          Informasi  Guru

I.                a.  Sangat sering

b. Sering

c. Tidak pemah

d. Kadang-kadang

Junlah

Frekuensi Persentase
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Melalui  tabel  di  atas  dapat  dideskripsikan  bahwa  di  antara  5  guru

bahasa  Indonesia     tidak  ada     atau  0%  yang  menyatakan  sangat  sering

memberikan  imbaunn  atau  dorongan  dalam  kegiatan  berbicara.  Ada  1  atau

20%  guru  bahasa  Indonesia  yang  mengatakan  sering  memberikan  imbauan

atau dorongan  siswa dalam berbicara. Tidak ada guru bahasa Indonesia yang

mengatakan tidak pemah memberikan motivasi siswa dalam berbicara. Ada 4

guru    bahasa    Indonesia    atau    80%    yang    menyatakan    kadang-kadang

memberikanimbauanataumotivasikepadasiswadalamhalberbicara.

Sehubungan  deskripsi  data  di  atas,  dapat  disimpulkan  bahwa  pada

umumnya  guru  bahasa  Indonesia    SMPN  34  Makassar menyatakan  I)ahwa

kadang-kadang memberikan imbauan atau motivasi kepada siswa dalam hal

berbicara.  Hal  ihi  dapat  menjadi  salah  satu  kendala  sl.swa  dalam  kegiatan

berbicara  karena jarang  memperoleh  dorongan  secara  ekstemal  dari  guru,

khususnya  guru  bahasa Indonesia.  0leh  karena itu,  siswa tetap perlu  diberi

motivasi  dari  guru  dalam  kegiatan  befoicara.        Jadi,  kegiatan  berbicara

merupakankunciutamauntukmeraihprestasipembelajarandisekolah.

Tabel4.19PertimbanganAspekKebahasaandalamBerbicara

NO. Angket Informasi  Guru

a.   Selalu

b.  Kadang-kadang

c. Tidak pemah

d. Sangat jarang

Junlch

Frekuensi Persenthse
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Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dipaparkan bahwa di antara

5gurubahasalndonesiasebagaisunberinforman,makadapatdideskripsikan

bahwa  tidak    ada  guru  bahasa  Indonesia  atau  0%  yang  menyatakan  selalu

mempertimbangkan aspek kebahasan dalam berbicara. Ada 2 guru atau 40%

yang   menyatakan   kadang-kadang   mempertimbangkan   aspek   kebahasaan

dalam  berbicara.  Tidak  ada  atau  0%  guru  yang  menyatakan  tidak  pemah

mempertimbangkan aspek kebahasaan dalam berbicara. Ada 6 atau 80% guru

bahasa   Indonesia   menyatakan   sangat   jarang   mempertimbangkan   aspek

kebahasaan dalam kegiatan berbicara.

Sesuai  deskripsi  data  di  atas,  maka  dapat  djsimpulkan  bahwa pada

umumnya siswa kelas VIII SMPN 34 Makassar sangat senang berbicara. 0leh

karena   itu,    guru   perlu   mengarahkan   siswa   agar   dapat   mengalihkan

perhatiannya  dalam  berbicara.  Kesenangan  berbicara  merupakan  salah  satu

langkah  awal  dalam  memacu  peringkatan  prestasi  pembelajaran  siswa  di

sekolah.

Tabel 4.20 Penerapan Metode Bervariasi dalam  Materi Berbicara

NO. Angket Informasi  Guru

a.   Selalu

b.  Kadang-kadang

c, Tidak pemah

d. Sering sekali

Junlah

Frekuensi Persentase

40

6o

0

0

loo         ,.
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Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat dipaparkan bahwa di antara

50  siswa  sampel  ada  4  siswa  atau  8%  yang  menyatakan  berbicara  sangat

disenangi. Ada 16 siswa sampel atau 32% yang menyatakan berbicara sangat

disenangi.  Ada 7 siswa sampel atau  14% yang menyatakan bahwa berbicara

paling  disenangi.  Ada  23  siswa  sampel  atau  46%  yang  menyatakan   jeris

berbicara yang paling disenangi.

Sesual  deskripsj  data  di  atas,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  pada

unumnya siswa kelas VIII SrmN 34  Makassar menyatakan berbicara sangat

disenangi.   Gun  perlu  mengarahkan  siswa  agar  membiasakan  diri  dalam

berbl.cara.   Kegiatan  berbicara  merupakan  salah  satu  kunci   sukses   dalam

meralh prestasi siswa di sekolah.   0leh karena itu, gun tidak boleh merasa

bosun   untuk   memberikan  pembinaan,   dorongan,   dan   agar   siswa   dapat

membiasakan diri dalam kegiatan  berbicara

Tabel 4.2 I   Keseringan Memberikan Latihan dalam Berbicara

No. Angket Informasi  Guru

a.   Sangat sering

b.   Sering

c. Tidck Pemah

d. Kadang-kadang

Junlah
Berdasarkan data pada tabel di

Frekuensi Persentase

atas, dapat dipaparkanbahwa di antara

5gurubahasalndonesiasebagaisanpel,tidakadaatau0%yangmenyatakan

sangat  sering  memberikan  latihan  dalan  kegiatan  berbicara. { Ada  2  guru

''
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bahasa  Indonesia  atau  40%  yang  menyatakan  sering  memberikan  latihan

dalam  kegiatan  berbicara.  Tidak  ada  guru  yang  menyatakan  tidak  pemah

memberikan latihan dalam kegiatan berbicara. Ada 3  siswa sampel atau 60%

yang  menyatakan  kadang-kadang  memberikan  latihan  memberikan  latihan

dalam berbicara.

Sesuai  deskripsi  data  di  atas,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  pada

umumnya  siswa  kelas  VIII  SMPN  34  Makassar  menyatakan  bahwa  pada

umumnya gun dan orang tua kadang-kadang memberikan suatu latihan dalam

kegiatan berbicara.  Keterlibatan guru dan orang tua sangat diharapkan dalan

memberikan latihan  kepada    siswa  dalam  kegiatan  berbicara.  Hal  ini  dapat

menjadi  salah  satu  kendala  dalam  kegiatan  berbicara  karena  siswa jarang

mendapat latihan yang memadai.

Tabel 4.22   Pertimbangan Psjkologis Siswa dalam Penyajian Materi Berbicara

No. Angket Informasi  Guru Frekuensi Persentase

Jum lah                                      5

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat dipaparkan bahwa di antara

5  guru bahasa hdonesia,    ada  1  guru   atau 20% yang menyatakan  sangat

memperhatikan  pertimbangan psikologis  dalaln  penyajian  materi  berbicara.
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Ada  I  guru  bahasa  Indonesia  atau  20%  yang  menyatakan  memperhatikan

aspek  psikologis   dalam  penyajian  materi   berbicara.   Ada   1   guru  bahasa

Indonesia atau 20% yang menyatakan tidak memperhatikan aspek psikologis

dalam  penyajian  maten.  berbicara.  Ada  2  guru  bahasa  Indonesia  atau  40%

yang  menyatakan  kadang-kadang  memperhatikan  aspek  psikologis  dalam

penyaj fan materi berbicara.

Sesuai  deskripsi  data di  atas,  maka  dapat  disinpulkan  bahwa  pada

umumnya  guru  bahasa  Indonesia  SMPN  34  Makassar  menyatakan  bahwa

kadang-kadang  memperhatikan   aspek  psikologis   dalam   penyajian  materi

berbicara.  Hal  inj  merupakan  salah  satu problema  yang  dialami  oleh  siswa

dalam kegiatan berbicara.  Siswa sebagai mahluk yang peka dengan perasaan

harusdipertimbangkanaspekpsikologisnyadalamkegiatanberbicara.

Tabel 4.23 Pengamatan Kendala yang Dimiliki Siswa dalam Berbicara

No. Angket Informasi  Guru

a.  Memiliki

b. Kadang-kadang

c. Tidak memiliki

d. Biasa-biasa saja

Junlah

Frekuensi Persentase

Berdasarkan  data  peda  tabel  di  atas,  dapat  dideskripsikan  bahwa  di

antara  5 guru bahasa Indonesia yang mengajar di SMPN 34 Mckassar, maka
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ada  3  guru      atau  60%  yang  menyatakan  siswa  memilikj  kendala    dalam

berbicara.  Tidak ada  guru bahasa Indonesia atau 0% yang menyatakan tidak

memiliki  kendala   dalam  aktivitas  berbicara.  Ada  1  gun  bahasa  Indonesia

atau  20%  yang  menyatakan  biasalbiasa  saja  atau  dengan  lain  tidak  ada

masalah yang dimilihi siswa dalam berbicara.

Sehubungandeskripsidatadiatas,makadapatdisimpuhanbahwapada

umumnya  guru  bahasa  Indonesia  SMPN  34  Makassar  menyatakan  bahwa

siswa kelas VIII memiliki kendala dalam kedatan berbicara. 01eh karena itu,

guru  bahasa  Indonesia  harus  berusaha  mengantisipasi  problema  berbicara

yang dialami oleh siswa.

Tabel 4.24 Kondisi Fasilitas Berbicara

No. Angket Informasi  Guru

a.  Sangat memadal

b.  Memadai

c. Tidak ada

d, Sangat kurang

Junlah

Frekuensi Persentose

Berdasarkan data tabel di atas, dapat dikemukakan bahwa dj antara  5

siswa   sampel   ada   28   siswa   atau   56%   yang   menyatakan   guru   sering

menganjurkan siswa berlatih berbicara di runah.   Ada   12 siswa sampel atau

24%  yang menyatakan menyatakan guru  sering sekali  mengarijurkan  siswa

berlatihberbicaradirumah.Ada10siswasanpelatau20%yangmenyatakan
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guru jarang menganjurkan sjswa berlatih berbicara di runah.  Tidak ada siswa

sampel atau 0% yang menyatakan t].dak pemah menganjurkan siswa berlatih

berbicara di runah.

Sesuni  deskripsi  data  di  atas,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  pada

ununnya  gun  bahasa  Indonesia    SMPN  34  Makasar  menyatakan  bahwa

fasilitas  berbicara  di  SMPN  34  Makassar  belun  tersedia  secara  maksimal,

termasuk koleksi buku bacaan mengenai berbicara, serta sarana dan prasarana

yang lain.  Untuk menciptakan siswa berbicara, maka para penentu kebijakan

dalam  SMPN  34  Makassar  harus  menyediakan      fasilitas  berbicara  yang

memadai. Keterbatasan fasilitas berbicara iri dapat mempengaruhi kurangnya

minat  sjswa  dalam  kegiatan  berbicara Hal  semun  ihi  merupakan  salah  satu

kendala dalam berbicara yang dialami oleh siswa.

Tabel 4.25 Problema Dominan Dialami  Siswa dalam Kegiatan Berbicara

No. Angket Informasi  Guru Frekuensi Persentase

a.  Kurang percaya diri

b. Tidak terbiasa

c. Takut salah

d. Kurang kosakata

Junlah

Sehubungan data pada tabel di atas, dapat dikemukckan bahwa di antara

5  guru bahasa Indonesia sebagai  sanpel ada 3  guru bahasa Indonesia   atau
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60%  yang menyatakan kurang percaya diri  dalam  kegjatan berbicara  secara

resmi. Ada   1 siswa sampel  atau 20% yang menyatakan siswa kurang terbiasa

berbicara dalam situasi formal. Ada I  guru atau 20% yang menyatakan siswa

takut  salah  dalam  berbicara  pada  situsi   resmi.   Tidak  ada  guru  bahasa

Indonesia  atau  0%  yang  menyatakan  kurangnya  perbendaharaan  kosakata

siswa sehingga mengalami problem dalam berbicara.

Sesuni  deskripsi  data  di  atas,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  pada

umumnya  gun  bahasa  Indonesia  SMPN  34  Makassar  menyatakan  siswa

banyak  mengalami  problem  dalam  berbicara  karena  disebabkan  kurangnya

rasa percaya diri untuk tampil di hadapan orang banyak. 0leh karena itu, guru

sebagai  ujung  tombak  dalam  kegiatan  belajar-mengajar  di  sekolah  harus

menanamkanrasapercayadirisiswauntuktampildihadapanorangbanyak.

Tabel  4.26 Kousentrasi Siswa sebelun Berbicara

No. Angket Informasi  Siswa

a.  Sangat kousentrasi

b.  Konsentrasi ..'

c. Tidak konsentrasi

d. Biasa-biasa

Frekuensi Persentase

40
`-`,

l'o

60
`.

Jumlah

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat dideskripsikan bahwa di antara

5   guru  bahasa  Indonesia  sebagal     sampel  tidak  ada  guru  atau  0%  yang

menyatakan siswa sangat berkousentrasi dalam ketlatan berbicara. Ada 2 guru
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atau  40%  yang    menyatakan  bahwa  siswa  berkonsentrasj     dalam  kegiatan

berbicara.    Tidak  ada   guru   atau  0%  yang  menyatakan tidak  berkonsentrasi

dalam kegiatan berbicara. Ada 3 guru atau 60% yang menyatakan bahwa siswa

dalam keadaan biasa-biasa saja dalam kegiatan berbicara.

Sehubungan deskripsi data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pada

umumnya guru bahasa Indonesia SNI'N 34 Makassar menyatakan siswa dalam

keadaan    biasa-biasa    saja    dalam    kegiatan    berbicara.    Sikap    seperti    ini

mencerminkan   adanya   suatu   kendala   dalam   kegiatan   berbicara.   Hal   ihi

disebabkan tidak teriadi  pemusatan perhatian  siswa dalam kegiatan berbicara.

0leh  karerm  itu,  guru  harus  menertibkan  dan  memusatkan  perhatian  siswa

sebelum melaksanakan aktivitas berbicara.

Tabel  4.27 Pemberian Pehilaian dalam Aktivitas Berbicara

No. Angket            Informasi  Guru                   Frekuensi Persentase

a.   Selalu

b.  Kadang-kadang

c. Tidak pemah  `

d. Sekali saja

0

80

'0

-,.-f*2o

Jumlah                                          5                              `       100

\J.'
-,      .'.

-`'1

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat dideskripsikan bahwa di antara`

5 gLiru bahasa Indonesia sebagal   sanpel, tidak ada atau 0% yang menyatckan

selalu memberikan pehilalan dalan kegiatan berbicara.  Ada 4 guru atau 80%

yang menyatakan kadang-kadang memberikan suatu penilaian dalam kegiatan
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berbicara. Tiadak ada guru atau 0% yang menyatakan tidak pernah memberikan

suatu  pehilaian  dalam  kegiatan  berbicara.     Ada   1   guru  atau  20%     yang

menyatakan  bahwa  sekali  saja  memberikan  suatu  penilaian  dalam  kegiatan

berbicara.

Sehubungan deskripsi  data di atas,  maka dapat disimpulkan bahwa pada

umumnya  guru  bahasa  Indonesia  SMPN  34  Makassar    menyatakan  bahwa

kadang-kadang memberikan suatu penilaian dalam kegiatan berbicara.  Hal  ini

dapat menjadi salah satu kendala dalam kegiatan berbicara. Perlu diakui bahwa

bagalmana  pun  juga  pemberian  nilai     kepada  siswa  merupakan  salah  satu

dorongan  tersendiri  dalam  kegiatan  belajar-mengajar.  Jadi,  guru  harus  selalu

membiasakan diri dalam memberikan suatu penilaian dalam pembelaj aran.

8. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang telch dikemukakan di atas, maka

dapatlah dipaparkan beberapa problematika   yang d].alami  oleh siswa   kelas

VIII SMPN 34 Makassar dalani kegiatan pembelajaran berbicara. Pemaparan

ihi dapat dibagi menjadi dun bagian utama, yaitu sebagal berikut:

1. Problematika Berbicara Secara   Eds/emcr/
.i.,

`.``

Pembelajaran  berbicara  pada  siswa  kelas  VIII` SunN  34.' Makassar

mengalami problematika yang bersifat ekstemal. Problematika yang bersifat

eksternal yang dimaksud dipaparkan secara terperipci berikut ihi.

Guru   sebagai   ujung  tombak  dalam   kegiatan  belajar-mengajar   di`

sekolah,  tenyata  hanya  kadang-kadang   memberikan~ motivasi   berbicara

kepada siswa. Terlebih-lebih lagi orang tua, mun9kin karera memang siswa
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jarang  bertemu  dengan  orang  tua  atau  karena  orang  tuanya  sibuk.  0leh

karena  itu,  selumh  komponen  yang  terkait  di  sekolah  seyogianya  selalu

memberikan motivasi kepada siswa dalam aktivitas berbicara`

Selain hal di atas, kendala laln yang dialami oleh siswa yaitu   masih

kurangnya partisipasi  guru  da]am memberikan  latihan kepada  siswa kelas

VIII   ShffN   34   Makassar   dalam   hal   berbicara.   Pada   umumnya   guru

beranggapan  bahwa kegiatan berbicara  adalah tugas  dan tanggung jawab

guru bahasa  Indonesia  di  sekolah.  Anggapan  lain  dari  guru yang  muncul

yaltu siswa dengan sendirinya sudah mahir berbicara sehingga tidak perlu

dilatihkan    apalagi  man  diperlombakan.  Anggapan  seperti  hi  dianggap

kurang tepat bagi seorang pendidik. Melalui pemberian latihan dan kegiatan

perlombaan berbicara dapat memicu munculnya semangat baru dari  siswa

untuk  selalu  membiasakan  diri  dalam  kegiatan  berbicara.   Kegiatan  ini

memang kelihatannya kecil  dan  sepele, tetapi  mempunyai  penganin  yang

sangat besar kepada perkembangan siswa itu sendiri.

Problematika  yang  laln  dialani   olch  siswa  yaitu  terkadang

kurang jell  memilih  maferi  bahan  bacaan  atau  wacana  yang `tepat  sesuai
\                     .            I.I.,

dengan  kondisi  siswa,  balk  dari  segi  kemampunn  pemahaman -kosckata

maupun  dari  kondisi  psikolgis  siswa  itu  sendiri.` Periu  diketahul  bahwa

siswa di kelas.b.erbagai macam variasi kemampuan, krakter, dan semangat.

01eh  karena  itu,  guru  harus  pandai-pandal  mempertimbangkan  keadaan

realitas  siswa.  Selaln  hal  ini,  seorang  guru  harus  memberikan  pehilaian

khusus dalam kegiatan berbicara. Hal ini dapat pula menjadi kendala dalam
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pembelajaran  berbicara  di   sekolah.   Terkadang  pu]a  terjadi,   gun  rajin

memberikanevalunsitetapitidakpemahdiperiksadandikembalikankepada

siswa  selaku  peserta  didik.  Akhimya,  tidak  bemilai  positif bagi  guru  dan

siswaitusendiri.Kondisjsepertiitumerupakanmodelpengariayaankepada

siswa  karena  tiba  saatnya  pemberian  nilai,  guru  hanya  mereka-reka  saja

berdasarkan perasaarmya.

HallainyangmenjadiproblemayaltulingkunganSunN34Makassar

dianggap  kurang  strategis  dalam  aktivjtas  berbicara.  Hal  ini  disebabkan

banyaknya gangguan suara kendaraan secara berkesinambungan slang dan

malam.  Kondisi  seperd  ini  dapat  mengganggu  konsentrasi  siswa  dalam

aktivitas dalam berbjcara.  Namun,   perlu diakui bahwa kondisi  seperti  ini

adalahsuatuhalyangtidakdapatdihindari,kecualiparapenentukebijakan

mencarilokasisekolahyangagakterhindardarikebisingansuara.

2.  Problematika Berbicara Siswa Secara Internal

Problematika berbicara secara intemal dapat dipaparkan secara secara

sistematis.  Problematika yang dimaksud yaltu  sjswa kelas  VIII  SMPN 34

Makassar pada  umumnya  adalah jenis  berbicara belunlah dipaharfu  oleh

siswa  dengan  balk,  meskipun  sering  dilakukan Jatau .dipraktekkafi  sendiri.

. ` Oleh karena itu, siswa pe:rlu memaharfu betapa pentingnya berbicara dalan`kehidupan    Tanusifo    khususnya    kepada    siswa    selaku    orang    yang1.

berkecimpung dalam bidang pendidikan.

Hal ihi terbukti masih banyck siswa yang belun memiliki kesadaran

betapa pentingnya berbicara dalam kehidupan kita.  Sehubungan dengan ihi
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ditemukan  motivasi  siswa masih  sangat  rendah  dalan  aktivitas  berbicara,

khususnyapadamateriberbicarayangbersifatilmiahataui]mupengetahuan

aktual.  Melihat problema iri, maka perlu diberikan pembinaan khusus dari

gun  bimbingan  konselin  atau  bagian  kesantrian.     Melalui   pembinaan

kesiswaan dapat diarahkan atau diberikan pemahaman kepada siswa tentang

berbicara.  Jadi,  pembinaan  berbicara  bukan  hanya  tanggung jawab  guru

bahasa Indonesia  semata.  Semua guru di  sekolah bertanggung jawab  agar

siswa dapat berbicara dengan balk. Secara realitas diakui bahwa semua mata

pelajaran membutuhkan aktivitas berbicara.

Selain problematika secara internal  di  atas,  dapat pula dikemukakan

bahwa   siswa   pada   umumnya   tidak   dapat   berkonsentrasi   dengan   balk

sebelun  dan  sedang  berlangsung  aktivitas  berbicara.  Hal  ihi  disebabkan

banya faktor yang dialami siswa. Faktor yang dimaksud suasana lingkungan

sekolah  dalam  keadaan bf sing oleh  suara kendaraan,  suasana  dalam  kelas

yang panas tidak sebanding dengan jumlah siswa, dan kurang harmorisnya

hubuhgan siswa dengan kedua orang tuanya. Guru harus memaharfu kondisi

psikolals tersebut. 0leh karena itu, guru dalam menyajikan materi pelajaran
`..

q:.,    I

berbicara harus menerapkan metode yang bervariasi agar siswa tidak inerasa

jenuh atau bosan dalam.`.mengikuti pembelajaran:
.

-,,         '.    `
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KESIMPULAN DAN SARAN

A.  Kesimpulan

Berdasarkan    hasil    analisis    data,    maka    dapat    dipaparkan    suntu

kesimpulan bahwa  siswa kelas VIII  SMPN 34 Makassar mengalami berbagal

problema dalam kegiatan berbicara. Problema berbicara yang dimaksud dapat

dibact atas dua bagian utama yaitu secara ekstemal dan internal. Problematika

secara eds/er#¢/ yang dimaksud meliputi ( I ) Guru dan orang tun masih kurang

memberikan   motivasi   berbicara   kepada   siswa,   (2)   Siswa   masih   kurang

mendapat materi  tekhik-teknik berbicara,   latihan berbicara,  kegiatan lomba

berbicara , (3) Penilaian dalam berbicara belum maksimal dalam artian bahwa

guru   harus   memberikan   unpan  balik  kepada   selul   siswa,   dan     (4)

Lingkungan sekolah selalu dalam keadaan bising sehingga siswa mengalami

kendala untuk konsentrasi dalanl aktivitas berbicara.
•`

•1`€.   -    -

Problematika   berbicara   secara   7.#/erur/   meliputi   (1)   Siswia   'b;lun

i.   memiliki  kesadaran  secara  maksimal  dalam  kegiatan  berbica

belum   memiliki   motivasi

)  Siswa
•.      .a.`!r

dan  percaya   diri   yapg  tinggi   dafain'  aktivitas

berbicara, day (3) Siswa belum dapat memusatka:n kdnsentrasi   sebelun .dan
''                                                                                                                            .   :.`(i

sedang  melak§akan  aktivitas  berbicara  karena' ` berbagai  faktor  yaitu;. Sma

bising,9`,suasana kelas terkadang panas, dan kurangnya perhatian kedun orang

ton.
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8.  Saran

Berdasarkan  hasil  penehtian  ini,  maka  dapat  dikemukakan  beberapa

saran yaitu:

1.   Gun dan seluruh kom|x)nen yang terkait   harus terlibat langsung dalam

memberikan   pembinaan,   bimbingan,   dan   motivasi   agar   siswa   selalu

membiasakan diri dalam kegiatan  berbicara.

2.   Diharapkan  agar para  penentu  kebijakan  dalam  pendidikan  memberikan

curahan  perhatian  untuk  membantu  penyediaan   sarana  dan  prasarana

pembelajaran, khususnya dalam  berbicara di. sekolah.

3.   Guru  harus  banyak  memberikan  latihan  kepada  siswa  dalam  kegiatan

berbicara,  balk  pada  guru  bahasa  Indonesia  maupun  guru  bidang  studi

lairmya .
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INSTRUMEN PENELITIAN

Petunjuk :

A   Jawablah pertanyaan ber].kut sesunl. dengan apa yang anda alami. / rasakan

8.  Dijawab secarajujur dan dilarang bekerja sama

ANGKET SISWA:

I.  Apakah Anda senang dengan kegiatan befoicara dalam situnsi resmi/formal?

a.  Sangat senang                                           c. Sangat tidak senang

b. Senang                                                          d. Biasa saja

2.  Bagaimana situasj latihan  berbicara  yang paling Anda senangi?

a.  Resmi b.  Santai

c.  Bercanda

3.  Jehis kegiatan membaca apakah yang paling Anda senangi?

a.  Bexpidato

b. Diskusi

c.  Wawancara

d.  Debat

•4. Apakah Anda sering  mendapat motivasi berbicara dari guru / orang tun dalam     .

aktivitas     berbicara?

a.  Sangat sering                                           c.  Tidakpemah

b. Sering                                                         d.  Kading-kadang

5.  Apakah lingkungan sekolah Anda tidak ada gangguan da'lam pembelajaran

berbi6ara?
`'

a.  Terdapat

b. Kadang-kadang

c.  Sering

d.  Tidak ada
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6. Menurut Anda, apakah siswa penting terlibat dalam  pembelajaran berbicara

di sekolah?

a.   Sangat penting                                          c.  Tidak penting

b. Penting                                                         d.  Biasa-biasa saja

7.  Menunt  Anda,  apakah  penggunaan  kosakata  ikut  mempengaruhi  dalam

aktivitas      berbicara?

a. Sangat mempengaruhi                            c.  Tidak mempengaulj

b. Mempengaruhi                                          d.  Kadang-kadang

8.  Apakah suasana kelas  Anda mendukung aktivitas pembelajaran berbicara?

a.  Sangat mendukung                                 c.  Tidak mendukung

b. Mendukung                                                d.  Biasa-biasa saja

9.  Apakah berbicara sering dilatihkan  di  kelas  wa]rfu  mengikuti  pembelajaran

bahasa Indonesia?

a.  Sangat sering

b. Sering

c.  Tidak pemah

d.  Kadang-kadang

10.  Apakah Anda sering diberikan materi pelajaran dalam bentck terfuk-te

befoicara?
a-

a.   Sangat sering                                              c.  Tidak pemah  '~.

b. Sering                                                         d.  Kadang-kadang

11.  Menurut  Anda,  apakah  siswa  memiliki  kesadaran  berbicara  dalap  ;it,usi

resmi    di sekolch?

a.  Sangat memiliki c. Tidak memiliki
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b.   Memilikj d. Kurang memiliki

11.     Apakah kepercayaan diri siswa mempengaruhi kemampuan berbicara?

a.  Sangat mempengaruhi                        c.  Tidak mempengaruhi

b. Mempengaruhi                                     d.  Kadang-kadang

12.  Apakah sarana dan prasarana  dalam pembelajaran berbicara di sekolah Anda,

ikut mendukung aktivitas berbicara?

a.  Lengkap dan mendukung                       c.  Biasa saja

b. Sangat kurang                                           d.  Tidak  ada

13.  Apakah di sekolah Anda sering diadakan lomba berbicara?

a.  Sering                                                         c.  Kadang-kadang

b. Sangat sering                                             d.  Tidak  pemah

14.  Apakah Anda sering diberikan   penilalan langsung oleh guru dalam aktivitas

berbicara?

a.  Sangat sering

b. Sering

c.  Tidak perrmh

d.  Kadang-kadang

;-`;.`.-       f,#,
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INSTRUMEN PENELITIAN
Petunjuk :

A.  Jawab]ah pertanyaan berikut sesuai dengan apa yang Anda alaml. / rasakan

8.  Dijawab secarajelas danjujur.

ANGKET GURU:

1.  Apakah  Anda  sering  memberikan  dorongan  kepada  siswa  dalam  kegiatan

berbicara?

a.   Sangat sering                               c. Tidak pemah

b. Sering                                           d.  Kadang-kadang

2.   Apakah  aspek  kebahasaan  sering  dipertimban8kan  dalam  memilih  bahan

bacaan atau wacana kepada siswa?

a.   Selalu                                              c. Tidak pemah

b. Kadang-kadang                             d.  Sering sekali

3.   Apakah   Anda   menyajikan   materi      berbicara   menerapkan   metode   yang

bervariasi?

a.   Selalu c.  Tidak pemah

E=

a.  Sangat sering                               c. Tidak pemah

b. Kadang-kadang                            d.  Bervariasi

4. Apakah Anda sering memberikan latihan  berbicqua kepada siswa? `'? '';#:     +    .
t       ``        --

b. Sering                                             d. Kadang-kadang
\

•~.I

5.  Apakah  Anda  mempertimbangkan  aspek  psikolocts  dalani  memjlih  match

berbicara?

a.  Sangat memperhatikan c.  Tidak memperhatikan
;
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b. Memperhatikan                                       d.  Kadang-kadang

6.  Menurut  pengamatan  Anda  apakah  siswa  kelas  VIII  SMPN  34  Makassar

mengalami kendala dalam berbicara?

a.  Memiliki c.  Tidak memiliki

b.  Kadang-kadang                                      d.  Biasa saja

7.   Menurut Anda, apakah apakah fasilitas berbicara sangat memadai?

a.  Sangat memadai                                     c.  Tidak ada

b. Memadai                                                  d.  Sangat kurang

8.    Menurut  pengamatan  Anda  problema  apakah  yang  dominan  dialami  siswa

dalan kegiatan berbicara?

a.  Kurang percaya diri

b.  Tidak terbiasa

c.  Takut salah

d.  Kurang kosakata

9.   Apakah siswa berkonsentrasi sebelum mengadakan aktivitas berbicara?

a.  Sangat konsentrasi

b. Berkonsentrasi

c.  Tidak ada konsentrasi

d.  Biasa-biasa saja

10. Apakah siswa selalu diberikan pehilaian dalam aktivitas berbicara ?

a.   Selalu

b. Kadang-kadang

c.  Tidak pemah

d.  Satu-kali saja
`,`               `      ,.£;,,.tS.:¥`

`-.,
-',:.          .
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Rekomendasi Ponelitlan

Makassar, 28 Februari 2014

Kepada
Yth.  KEPALA DZNAS PENDIDIKAN

KOTA MARASSAR

Di.
`     -M4RAS_SAR_      i

DenganHormat ,... __`     .    _..   _    .     .._          _        _._   _     _.    .           r__.     _.   __,.    ____._.      _

Menunjuk    Surat  dari    Kepala  Badan  Koordinasi  Penanaman  Modal  Daerah

Provinsi      Sulawesi      Selatan      Nomor      :.   2364/P2T-BKPMD/19.36P/02IVII/2014,

Tanggal 26 Februari 2014,   Perihal  tersebut di atas, maka  bersama  ini  disampaikan

kepada  Bapak  bahwa  :

Nama                            :      Yohanes D. Palma
NIM /Jurusan             :      4510102105/ Pend. Bahasa dan sastra Indonesia
lnstansi / Pekeriaan  :      Mahasiswa
Alamat                          :     JI. U. Sumohaijo Kin 04, Makassar
Judul                                 ..      "PROBLEMAT|RA        PEMBELA]ARAN        KETERAMPIIAN

BERBICARA inDA -MAiA irELAjhRAri bAHA5A ~i-riboivEslA
slswA KELAs VIil sinpN 34 MAHAssAR: ----

Bermaksud  mengadakan  Pene//.fi.an  pada  lnstansi  /  Wilayah  Bapak,

rangka Penyusunan S*rl.sps/. sesuai dengan judul di atas, yang akan dilaks
mulal  tanggal 03 Maret s/d 03 April 2014-.

Sehubungan  dengan  hal  tersebut,  pada  prinsipnya  kami  dapat  menye

dan harap diberikan bantuan dan fasilitas seperlunya.

Demikian  disampaikan  kepada  Bapak  untuk  dinaklumi  dan  selanjutnya  yang

bersangkutan  melaporkan  hasilnya  kepaga  Walikota  Makassar  Cq.  Kepala .Sadari
•-'

-',;

*S          ,+``.j3,a-i..i..   ``gjf    t.'|#,`:.xp&.di,:S`"        ?'-.

OTA MAKASSAR
DAN KESBANG DAnr p

AMIN
Tk'

:g-''`i96609091986031

``~1.`   //±     `.a     :i        >`     .'



PEMERINTAH  KOTA  MAKASSAR

DINASPENI)IblRANDANKEBUDAYAAN
J'.LetjenHertasihfxN8°6.92T5%'Pin(£fatsts)a:6§§!2286452"58233.

LIZIN  PENELITIAN
NOMOR : 070 #92mpK;II/2014

Dasar     : Surat Kantor Kesatuan Bangsa Dan perlindungan Masyarakat  kota   Makassar
''

Nomor: 070/107-II/BKBpfll/ 2014   Tanggal   28 Februari 2014

Maka Kepala Dinas Pendidikan Kota Makassar

M E N G I Z I.N K A N

NAMA

STAMBUK

JURUSAN

PERERIAAN

ALAMAT

Kepada   :

Untuk

: Yohanes D. Pa]ma

: 4510102105

: Pend. Bahasa dan Sastra Indonesia

: Maliasiswa

: Jl.U.Sumoharjo Kin 04,Mckassar

: Mengadckan Penelitian di SMP Negeri 34 Makassar dalam  rangka penyusunan

Skripsi di Univ. 45 Makassar , mulai tanggal  03 Maret s/d 03 April  2014.

DENGAN JUDUL PENELITIAN:
"PROBLEMATIRA PEMBELAJARAN KETERAMPILAN

BERBICARA.`PADA MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA
slswAKEirsvIIISMPN-3I-inifi:fst§A-ir:,

Dengan kctentua| bebagai berikut I :

F}rcks::iag¥+g:iap¥o¥gab:I:i:I:e:g:j8arb:rs¥oiEan
Harus mematthi
Hasil penelitidy I  (

peratunn dan tata tertib yang ida di sekolch .;`....
(Safu)exanplar\dilaporkankepadeKepalapinaspendidirfu€i£.

?Kota Makassal

P'anikianlzinPenelitianinidiberikanuntukdigunakansebagaimana`ri`€stinya.'
i '.,.                                                                                                                                                                                                                                                    I

I              Dikeluarkan di : Mckassar
i               Padatanggal     : 28 Febin`iri 2014

A.n      Kepaha Din.as pendidikan-
Kota Makassal

.Umum & Kepegawaian



ERINTAH KOTA MAKASSAR
ENDIDIRAN DAN KEBUDAYAAN
P NEGERI 34 MAKASSAR

Alamat : Jl. Torpedo
NSsf20119601120

Manumldd kec BirlnBkanaya Malrassar,Tlp {0411).4721041
NpsN I ae3iigio

SURA KETERANGAN PENELITIAN
omor. 421.3/ 057 /SMP.34/ Ill C014 -

ang bertanda tangan di ba
ahwa :

Nama Lengkap
NIM
Fak/Ping/Jurusan
Pekeq.aan
Alamat

Iah Melaksanakan Peneliti
1_4 yang berjndul.`p_ROB

A MAMA PELAIARAN BA
lam rangka penytisunan S

mikian Surat Kgivngah i

ah ini Kepala  SMP Negen. 34 Makassar menerangfan

YOHAMES D. PALMA
5 10 102 105
KIP/Pend. Bahasa dan Sasha Indonesia
ahasiswa

I.Urip Sumoharqjo Kin.04, Makassar

n di SMP Negeri 34 Makassar mulai tanggal 0506 Maret, _ _
ATIKA PEMBELJUARAN KETERAMPIL.AN BERBICARA

INDONESIA SISWA KEl.AS Vul SMPN 34 MAKASSAR"

psi (S1) Universitas 45 Makassar.

i diberifan unfuk digunakan sebagaimama mestinya.



OwAYAT HIDUP

Yohanes   D.   Palma   Dilahirkan   di   Manggarai   pada

tanggal  7 April  1990.  Penulis adalah anak ketujuh dari tujuh

bersaudara,  bush  hati  dari  pasangan  Leontius  Johet  dengan

RofinaNaung.

Penulis mulal memasuki jenjang pendidikan di SD Nana Kec.  Sanonggoang

Kab.  Manggarai  tamat  tahun  2004.  Penulis  melanjutkan  pendidikan  ke  Shff

Mutiara rekas tamat pada tahun 2007 serta menyelesalkan pendidikan di SMAN I

Sanonggoang. Pada tahun 2010 pada jurusan ilmu pengetahuan social (lps), pada

tahun    rfu    pula    penulis    melanjutkan    pendidikan    ke    perguruan    tinggi.

Penulis  diterima di  Univershas  45  Makassar pada Fakultas  keguruan dan Ilmu

pend].di.kan. program  Studi  Bahasa dan  Sastra  lndonesi.a.  Sampaj  saat inj  Penulis

masih terdaftar sebagai mahasiswa di Fakultas Keguruan dan Pendidikan (FKIP)

Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia. , I.
JLL`
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